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MOTTO 

 

فًا يْنِ حَنِي ْ هِ الَّتِيْ فَطَرَ النَّاسَ فِطْرَتَ اللّ   ۚ  فأََقِمْ وَجْهَكَ للِدِّ

هَا يْنُ الْقَيِّمُ وَل  ذَ   ۚ  هِ لََ تَ بْدِيْلَ لِخَلْقِ اللّ   ۚ  عَلَي ْ كْثَ رَ كِنَّ أَ لِكَ الدِّ

   ﴾۰۳الروم: ﴿النَّاسِ لََ يَ عْلَمُوْنَ 
 

“ Maka hadapkanlah wajahmu (Nabi Muhammad SAW) 

kepada agama (Islam) dalam keadaan lurus. (Tetaplah 

mempertahankan) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia atasnya (yakni menurut fitrah itu). Tidak ada 

perubahan pada ciptaan (yakni fitrah) Allah. Itulah agama 

yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 

(yakni tidak memiliki pengetahuan yang benar)”. 

( Ar-Rum:30)
1
 

  

 

  

 

 

                                                           
1
 Al-Quran, 30:30. Semua terjemah ayat Al-Quran di skripsi ini 

diambil dari Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan 

Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 

407. 
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ABSTRAK 

 

Rizqi Atsiyl Labiybah (16240057) – skripsi berjudul 

Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta Tahun 

2018-2019. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sumber daya manusia 

sebagai salah satu faktor kunci keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Keberhasilan organisasi sangat ditentukan 

oleh mutu SDM sebagai modal utama (human capital), dalam 

menjalankan lembaga yang bergerak di bidang pendidikan tentu 

membutuhkan pengembangan sumber daya manusia yang baik, 

dengan demikian setiap kegiatan dapat berjalan efektif. Penelitian 

ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Krapyak Yogyakarta.  

 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah asa>tiz|ah, 

pengurus departemen keagamaan, dan santri. Observasi yang 

digunakan adalah observasi partisipatif, sedangkan dokumentasi 

berupa struktur organisasi dan foto kegiatan pengembangan SDM. 

Teknik analisis data melalui beberapa tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik diantaranya wawancara, 

dokumentasi, dan observasi, sedangkan triangulasi sumber 

diperoleh dari tiga informan dalam penelitian ini.  

 

Hasil penelitian ini, metode pengembangan sumber daya 

manusia di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

menggunakan tiga dari empat teori Andrew E. Sikula. Metode 

yang diterapkan yaitu metode pelatihan, rotasi jabatan, dan 

coaching yang sudah dilakukan dengan baik. Pelatihan sudah 

terlaksana dan memberi manfaat bagi asa>tiz|ah, rotasi jabatan 

dilakukan saat terjadi penumpukan jadwal, sedangkan metode 

coaching dapat membentuk skala prioritas asa>tiz|ah. 
 

Kata Kunci : Pengembangan, Sumber Daya Manusia, Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI no. 158 tahun 1987 dan n0. 0543 b/U/1987.
2
 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 - ba>’ B ة

 - ta>’ T د

 |s|a> s ث
s (dengan titik di 

atas) 

 - ji>m J ج

 {ha>’ h ح
h (dengan titik di 

bawah) 

 - kha>’ Kh خ

 - da>l D د

 |z|a>l Z ذ
z (dengan titik di 

atas) 

                                                           
2
 Waryono, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 78-83. 
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 - ra>’ R ز

 - zai Z ش

 - si>n S ض

 - syi>n Sy ش

 }s{a>d s ص
s (dengan titik di 

bawah) 

 }d{a>d d ض
d (dengan tiik di 

bawah) 

 }t{a>’ t ط
t (dengan titik di 

bawah) 

 }z}a>’ z ظ
z (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik‘ ع

 - gain G غ

 - fa>’ F ف

 - qa>f Q ق

 - ka>f K ك

 - la>m L ل

 - mi>m M و

ٌ nu>n N - 

 - wa>u W و

 - ha>’ H ھ

 ’ hamzah ء

apostrof (tidak 

dilambangkan 

jika terletak di 

awal kata) 

 - ya>’ Y ي
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2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Nama Huruf Latin 

Fath{ah 

Kasrah 

D{amah 

A 

i 

u 

 

Contoh: 

 yaz|habu – يرھت  kataba – كتت

 z|ukira – ذكس su’ila – سئم

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 سَى
Fath}ah dan 

ya 
Ai a dan i 

 سَى
Fath}ah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: كيف – kaifa ھىل – haul 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, tranliterasinya berupa huruf 

dan tanda: 

Fath{ah diikuti Alif a> 

Kasrah diikuti ya>’ i> 

D{ammah diikuti wa>w u> 

 

4. Ta’ Marbu>t{ah 

Transliterasi untuk ta’ marbu>t{ah ada dua: 

a. Ta’ marbu>t{ah hidup 

Ta’ marbu>t{ah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fath{ah, kasrah, dan d{ammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: يديُخ انًُىزح – Madinatul Munawwarah 

b. Ta’ marbu>t{ah mati 

Ta’ marbu>t{ah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: طهحخ – T}alh}ah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ 

marbu>t{ah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbu>t{ah itu di 

transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: زوضخ انجُخ – raud}ah al-Jannah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: زثُّب – rabbana>   َّعى – nu’imma 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu  "ل ا " . Namun, 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu 

‚al‛ diganti huruf yang sama dengan huruf 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: انسّجم – ar-rajul 

 as-sayyidah – انسيدّح 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. 

Contoh: انقهى – al-qalamu 

 al-jala>lu – انجلال 

 

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

tanda sambung (-). 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Comtoh : 

  umirtu – ايسد ’syai – شئ

 ta’khudu>n – تأخدوٌ an-nau’u – انُىء
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata 

kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena 

ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan, maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

واٌ اّللّ نهى خيس 

 انساشقيٍ

Wa innalla>ha lahuwa khair ar-

ra>ziqi>n atau Wa innalla>ha 

lahuwa khairur-ra>ziqi>n 

فأوفىا انكيم و 

 انًيصاٌ

Fa’aufu> al-kaila wa al-mi>za>na 

atau Fa’auful-kaila wal-

mi>za>na 

 

Catatan : 

1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

د الا زسىل ًّ  wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l ويب يح

 ٌَ ٌَ  أفَلََا يتَدََثَّسُوْ انْقسُْا  afala> yatadabbaru>na al-Qur’a>n 

 

2) Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka huruf capital 

tidak diperhitungkan. 

Contoh : 

 Nas{rum minalla>hi wa fath{un qari>b َصس اّللّ و فتخ قسيت

 Lilla>hi al-amru jami>’an لّلّ الأيس جًيعب

 Alla>h akbar اّللّ اكجس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Metode 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak 

Yogyakarta Tahun 2018-2019”, agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman maka diberikan 

batasan dan penjelasan terlebih dahulu. 

1. Metode  

Metode berasal dari kata Yunani 

“Methodos” yang berarti cara atau jalan yang 

ditempuh. Metode adalah cara kerja untuk dapat 

memahami objek yang menjadi sararan ilmu yang 

bersangkutan.
1
 

Metode yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah suatu cara yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan dalam proses pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta. 

 

 

                                                           
1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), hlm. 4. 
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2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) adalah 

orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset 

organisasi yang dapat dihitung jumlahnya atau 

potensi yang menjadi motor penggerak 

organisasi.
2
 Pengertian lain sumber daya manusia 

adalah tenaga kerja yang menduduki suatu posisi 

atau orang-orang yang mempunyai tanggung 

jawab untuk melaksanakan tugas maupun 

pekerjaan pada suatu organisasi tertentu.
3
 

Jadi, sumber daya manusia (selanjutnya 

disebut SDM) dalam penelitian ini adalah 

asa>tiz|ah penyimak mengaji Al-Qur’an bi an-naz}ri 

di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Krapyak Yogyakarta. 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia 

merupakan penyiapan karyawan agar dapat 

meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan 

pekerjaan yang lebih baik akibat adanya 

perubahan pekerjaan/jabatan (untuk memikul 

                                                           
2
 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 66. 
3
 Nazar Almasri, “Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Implementasi dalam Pendidikan Islam”. Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 19, No. 2 Juli-Desember 2016, hlm. 134. 
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tanggung jawab yang lebih tinggi) sehingga lebih 

efektif dan efisien dalam mencapai sasaran 

program dan tujuan organisasi.
4
 

Pengembangan sumber daya manusia 

dalam penelitian ini adalah metode 

pengembangan sumber daya manusia yang 

diterapkan kepada asa>tiz|ah di Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta. 

4. Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 diresmikan pada tanggal 04 Agustus 

2005. Komplek R2 ini menggunakan program 

pendidikan dengan metode klasikal yang 

dinamakan Madrasah Salafiyyah V. Komplek 

yang  terletak di Dusun Krapyak Kulon, Desa 

Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten 

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini 

tidak terlepas dari kegiatan wajib disetiap pondok 

pesantren pada umumnya yaitu program mengaji 

Al-Qur’an. 

Berdasarkan istilah-istilah yang dijelaskan, 

maksud dari skripsi yang berjudul “Metode 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Pondok 

                                                           
4
 Sutadji, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, (Yogyakarta: Dee Publish, 2010),  hlm. 87. 
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Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak 

Yogyakarta” adalah penelitian yang diadakan di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2. 

Penelitian ini membahas tentang metode 

pengembangan sumber daya manusia di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan sumber daya manusia 

merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan 

organisasi agar pengetahuan (knowledge), 

kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) mereka 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dilakukan. 

Kegiatan pengembangan ini diharapkan  dapat 

memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan 

oleh organisasi. Pengembangan SDM merupakan 

sebuah cara efektif untuk menghadapi tantangan-

tantangan termasuk ketertinggalan serta keragaman 

SDM yang ada dalam organisasi, perubahan teknik 

kegiatan yang disepakati, dan perputaran SDM. 

Menghadapi tantangan tersebut, Unit 

Kepegawaian/Personalia/SDM dapat memelihara para 
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SDM yang efektif dengan program pengembangan 

SDM.
5
  

Pengembangan sumber daya manusia pada 

pondok pesantren merupakan suatu keharusan, karena 

pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yang 

secara naluri ingin hidup berkelompok. Manisfestasi 

dari kehidupan kelompok diantaranya timbul banyak 

organisasi sosial atau lembaga-lembaga pendidikan, 

termasuk pondok pesantren. Organisasi pondok 

pesantren terdiri dari berbagai individu yang berupaya 

untuk memenuhi kebutuhannya dengan menunjukkan 

peran dan fungsinya masing-masing.  

Pengembangan sumber daya manusia di 

pondok pesantren diharapkan memiliki kemampuan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kemampuan kader-kader 

pondok pesantren yang baik akan meningkatkan 

pemenuhan kebutuhan fisik meliputi kemampuan 

bekerja, berpikir, serta berbagai macam keterampilan 

non fisik yang meliputi pendidikan dan pelatihan. 

                                                           
5
 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, (Jakarta: PT Raja Grafindo  Persada, 2013), hlm. 5. 
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Upaya inilah yang dimaksud dengan pengembangan 

SDM.
6
 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta bisa dikatakan sebagai pondok pesantren 

Al-Qur’an pertama di Nusantara yang berdiri pada 

masa penjajahan, yakni pada tanggal 15 November 

1911 M. Pesantren inilah yang menjadi cikal bakal 

lahirnya pesantren-pesantren Al-Qur’an di Daerah 

Istimewa Yogyakarta maupun diberbagai daerah 

lainnya. Pondok pesantren yang didirikan oleh K.H. 

Muhammad Moenawwir bin Abdullah Rosyad ini 

memiliki 1844 santri yang tersebar di 23 komplek, 

salah satunya adalah komplek R2. Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek R2 terletak di Dusun 

Krapyak Kulon, Desa Panggungharjo, Kecamatan 

Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta di bawah pengasuhan langsung oleh K.H. 

Zainal Abidin Munawwir dan Ny. Hj. Ida Fatimah, 

M.Si. Komplek R2 ini merupakan komplek putri 

program takhas}s}us dan Madrasah Salafiyyah V 

dengan santri yang menjalani pendidikan formal di 

luar pondok pesantren, diantaranya mahasiswi, siswi 

Aliyah maupun SMA di Yogyakarta. 

                                                           
6
 Halim, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2005), hlm. 4. 
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Salah satu kegiatan di Komplek R2 setiap 

harinya adalah mengaji Al-Qur’an bi an-naz}ri dengan 

metode sorogan (sistem belajar di mana santri maju 

satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi 

kitab dihadapan seorang guru atau kiai).
7
 Mengaji Al-

Qur’an bi an-naz}ri yang dilaksanakan di Mushola 

Komplek R setelah shalat Subuh dan shalat Magrib 

ini dilakukan secara bergantian dengan disimak oleh 

asa>tiz|ah. Namun tidak jarang dalam berlangsungnya 

pembelajaran santri harus menunggu antri yang lama 

karena dari lima belas jumlah asa>tiz|ah di Komplek 

R2 hanya satu atau dua asa>tiz|ah yang datang 

meskipun sudah diberlakukan jadwal menyimak, 

namun pada akhirnya tidak berjalan. Mengaji Al-

Qur’an bi an-naz}ri di Komplek R2 pernah kosong 

karena tidak ada asa>tiz|ah yang menyimak.   

Tidak konsisten dan sedikitnya asa>tiz|ah yang 

menyimak, membuat santri tidak jarang kembali ke 

kamar dan memilih tidak mengaji terdampak dari 

antri yang panjang, sehingga santri mendapatkan 

takzir (hukuman) karena absensi mengaji yang tidak 

sesuai dengan ketentuan pondok. Ketidak efektifnya 

proses pembelajaran tersebut diperlukan ikhtiar 

                                                           
7
 Suprihatiningsih, Perspektif Manajemen Pembelajaran 

Program Keterampilan, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 36.  
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pengembangan sumber daya manusia yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Krapyak Yogyakarta.  

Pengembangan sumber daya manusia yang  

diberikan kepada asa>tiz|ah di Pondok Pesantren 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta menarik untuk 

diteliti karena dalam menjalankan lembaga yang 

bergerak di bidang pendidikan tentu membutuhkan 

pengembangan sumber daya manusia yang baik 

sehingga kegiatan dapat berjalan lebih efektif, salah 

satunya mengaji Al-Qur’an bi an-naz}ri. 

Pengembangan SDM merupakan salah satu 

faktor kunci keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Keberhasilan 

organisasi sangat ditentukan oleh mutu SDM sebagai 

modal utama (human capital), khususnya orang-orang 

yang bekerja dalam organisasi tersebut.
8
 Berdasarkan 

dari uraian yang telah dipaparkan, peneliti terdorong 

untuk mengadakan penelitian tentang metode 

pengembangan sumber daya manusia di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak 

Yogyakarta tahun 2018-2019.  

 

                                                           
8
 Adie E. Yusuf dan Suwarno, Pengembangan SDM, cet. 4, 

(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), hlm. 1.1. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka rumusan masalahnya adalah bagaimana metode 

pengembangan sumber daya manusia di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak 

Yogyakarta tahun 2018-2019 ? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

metode pengembangan sumber daya manusia di  

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Krapyak Yogyakarta tahun 2018-2019. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

ilmu teoritis mengenai metode pengembangan 

sumber daya manusia. 

b. Penelitian ini sebagai penambah kepustakaan 

dan bahan untuk memperluas wawasan 

intelektual di bidang metode pengembangan 

sumber daya manusia Program Studi 

Manajemen Dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta, penelitian 

ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 
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mengenai metode pengembangan sumber daya 

manusia. 

b. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, sebagai 

sumber referensi untuk memperkaya data 

penelitian mengenai metode pengembangan 

sumber daya manusia di pondok pesantren 

lainnya. 

F. Kajian Pustaka 

Peneliti merasa perlu menyajikan beberapa 

hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus 

perhatiannya berkaitan dengan penelitian ini. Kajian 

pustaka digunakan untuk menambah data penelitian, 

menghindari adanya duplikasi dari penelitian 

sebelumnya, dan menjadi perbandingan dari 

penelitian sebelumnya. Berikut adalah penelitian yang 

membahas tentang pengembangan sumber daya 

manusia: 

Skripsi M. Muhaimin, mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Dompet 

Dhuafa Yogyakarta”, penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2017 yang hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa manajemen pengembangan SDM 

diadakan dari masing-masing divisi, setiap bidang 
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kompetensi seluruh Amil Zakat baik informal maupun 

formal dengan metode On The Job Training ataupun 

Off The Job Training serta tantangan dalam 

meningkatkan skill amil. 

Pelaksanaan manajemen pengembangan di 

Dompet Dhuafa Yogyakarta dilakukan pada sektor 

bidang, ekonomi, layanan masyarakat, pendidikan, 

dan kesehatan yang memberikan dampak baik 

terhadap kinerja Amil Zakat. Amil Zakat menjadi 

paham dan memiliki kemampuan lebih terampil, sigap 

dalam menghadapi masalah, dan lebih totalitas dalam 

melaksanakan job desk.
9
  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti adalah pada teori yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan teori On The 

Job Training dan Off The Job Training, sedangkan  

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

menggunakan teori metode pengembangan sumber 

daya manusia dari Andrew E. Sikula diantaranya 

metode pelatihan, understudy, rotasi jabatan, dan 

coaching-counseling. 

                                                           
9
 Muhaimin, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

di Dompet Dhuafa Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), 

hlm. 81. 
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Skripsi Ahmad Nuraenil Aziz, mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pengembangan 

Sumber Daya Santri di Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyah Umbulharjo Yogyakarta”, penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2017 yang hasil penelitiannya 

dapat disimpulkan bahwa bentuk pengembangan 

sumber daya santri di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyah terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek 

kepribadian (akhlak dan keilmuan), aspek spiritual, 

dan aspek ekstrakurikuler. Adapun faktor pendukung 

internal Pondok Pesantren Al-Luqmaniyah meliputi 

adanya dukungan dari pengasuh, pengurus, dan santri, 

sedangkan faktor eksternal mendapat dukungan dari 

masyarakat sekitar. Faktor penghambat 

pengembangan sumber daya santri secara internal 

yaitu pribadi santri, keterbatasan waktu, dan 

keterbatasan dana, sedangkan hambatan secara 

eksternal tidak ada.
10

  

 

 

                                                           
10

 Ahmad Nuraenil Aziz, Pengembangan Sumber Daya Santri di 

Pondok Pesantren Al Luqmaniyah Umbulharjo Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 102-103. 
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Titik pembeda dari penelitian yang diteliti oleh 

peneliti yakni pada aspek pembahasan. Penelitian 

Ahmad Nuraenil Aziz ini membahas tentang bentuk 

pengembangan dan hasil dari adanya pengembangan 

itu sendiri, sedangkan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti membahas tentang metode  pengembangan 

sumber daya manusia. 

Skripsi Pikri Mulyana, mahasiswi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Efektivitas Fungsi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Alif-A 

Group Yogyakarta”, penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2017 yang hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan SDM melalui 

pengawasan dan motivasi memiliki efektivitas yang 

kuat. Metode pengembangan SDM yang dilakukan 

Alif-A Group selama ini juga dinyatakan efektif 

karena berdampak terhadap meningkatnya kualitas 

kompetensi, kemampuan dan skill karyawan dan 

dilihat dari meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan Alif-A Group.
11

  

                                                           
11

 Pikri Mulyana, Efektivitas Fungsi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia di Alif-A Group Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2017), hlm. 80. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti terletak pada segi 

waktu, tempat penelitian, dan pembahasannya. 

Penelitian Pikri Mulyana menggunakan jenis-jenis 

dari pengembangan SDM, sedangkan penelitian yang 

akan diteliti oleh peneliti menggunakan metode 

pengembangan sumber daya manusia. 

Skripsi Rofikoh Wanuroh, mahasiswi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Pengembangan Sumber 

Daya Santri Mahasiswa di Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Yogyakarta”, penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2019 yang hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa bentuk-bentuk pengembangan 

sumber daya santri mahasiswa yang dilakukan oleh 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim meliputi dua 

bidang, yaitu bidang kepribadian atau akhla>q al-

kari>mah dan bidang life skill atau kecakapan hidup.  

Bidang kepribadian santri di Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim dituntut untuk lebih peka terhadap 

keadaan atau dapat membaca situasi yang kemudian 

langsung mengambil tindakan, sedangkan dalam 

bentuk pengembangan dibidang life skill atau 

kecakapan hidup lebih diarahkan kepada pelatihan di 

tempat kerja agar santri-santri mahasiswa di Pondok 
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Pesantren dapat berkembang melalui penerjunan 

langsung ke lembaga-lembaga formal maupun non-

formal. Hasil dari adanya pengembangan sumber daya 

santri yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Yogyakarta menjadi 2, yaitu perubahan 

kinerja dan perubahan kepribadian serta tingkah laku. 

Dua hal ini yang kemudian dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasilan dari pengembangan sumber daya 

manusia yang telah diselenggarakan.
12

  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti adalah pada fokus 

pembahasannya. Penelitian ini membahas tentang 

bentuk-bentuk pengembangan, sedangkan  penelitian 

yang diteliti oleh peneliti membahas macam-macam 

metode pengembangan sumber daya manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12

 Rofikoh Wanuroh, Pengembangan Sumber Daya Santri 

Mahasiswa di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 106-107. 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

a. Pengertian pengembangan sumber daya 

manusia 

Pengembangan sumber daya manusia 

yang dimaksud dalam penelitian ini, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Gilley dan 

Maycunich yang dikutip oleh Adie E. Yusuf 

dan Suwarno adalah proses memajukan 

pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan 

perbaikan perilaku baik pribadi maupun 

profesional, merefleksikan fokus individual 

dan organisasional yang dihasilkan dari 

komitmen terhadap SDM. Jadi, dengan 

perbaikan individu tersebut akan bermanfaat 

bagi organisasi maupun lembaga.
13

 

Pengembangan SDM adalah salah 

satu cara yang efektif untuk mendapatkan 

dan mempertahankan karyawan dengan 

memperbaiki kualitas SDM.
14

 Menurut 

Rozalena dan Dewi yang dikutip oleh 

                                                           
13

 Adie E. Yusuf dan Suwarno, Pengembangan SDM, hlm. 1.3. 

 
14

 Budy Purnawanto, Manajemen SDM Berbasis Proses, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 143. 
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Yohanes Arianto, pengembangan SDM 

adalah konsekuensi dari hasil pendidikan dan 

pelatihan yang diartikan sebagai penyiapan 

individu untuk memikul tanggung jawab 

memperbaiki dan meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan sikap, dan sifat-

sifat kepribadian.
15

 

Berdasarkan beberapa pengertian 

tersebut, pengembangan sumber daya 

manusia adalah suatu upaya perusahaan atau 

lembaga untuk membentuk karyawan yang 

berkualitas dengan memiliki keterampilan, 

kemampuan kerja serta loyalitas kerja pada 

perusahaan. Pengembangan SDM di pondok 

pesantren merupakan upaya peningkatan 

profesionalitas SDM yang memberikan 

manfaat baik untuk individu dengan 

menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang tugas maupun peran yang harus 

dijalankan, serta  upaya peningkatan kualitas 

dengan mempertahankan eksistensi pondok 

pesantren di tengah-tengah masyarakat. 

 

                                                           
15

 Yohanes Arianto, Pelatihan dan Pengembangan SDM, 

(Jakarta: Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), hlm. 3. 
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b. Tujuan pengembangan sumber daya manusia 

Pengembangan SDM memiliki tujuan 

yang penting dan strategis dalam rangka 

meningkatkan kemampuan, keterampilan, 

sikap, dan tanggung jawab karyawan 

sehingga lebih efektif dan efisien dalam 

mencapai sasaran program serta tujuan 

organisasi.
16

 Tujuan pengembangan SDM 

adalah meningkatkan kinerja organisasi 

dengan memaksimalkan efisiensi dan kinerja 

karyawan melalui pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan, tindakan dan 

standar, motivasi, intensif, sikap dan 

lingkungan kerja.
17

 

c. Manfaat pengembangan sumber daya 

manusia 

Adanya pengembangan SDM 

menunjukkan tingkat kesadaran yang cukup 

tinggi bahwa pimpinan organisasi memberi 

kepercayaan yang lebih besar kepada 

pegawai/karyawan untuk berbuat dan 

menunjukkan prestasi kerjanya. Mampu atau 

                                                           
16

 Sutadji, Perencanaan dan Pengembangan, hlm. 87. 

 
17

 Adie E. Yusuf dan Suwarno, Pengembangan SDM, hlm. 1.15. 
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tidaknya dalam melaksanakan tugasnya 

bergantung pada pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), kemampuan (ability), 

kepercayaan (trust), dan tanggung jawab 

(responsibility) yang bersangkutan kepada 

organisasi. Seorang pegawai atau karyawan 

yang mempunyai potensi dan berkemauan 

besar, tentu penugasan tersebut akan diterima 

dengan antusias dan penuh dedikasi sebagai 

tantangan sekaligus sebagai peluang, 

terutama peluang pengembangan karier.
18

 

d. Metode pengembangan sumber daya manusia 

Ada banyak cara untuk 

mengembangkan sumber daya manusia 

dalam organisasi maupun lembaga guna 

mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas 

serta mutu tiap individu. Metode dalam 

pengembangan sumber daya manusiapun 

bervariasi, menurut Andrew E. Sikula dalam 

bukunya Anwar Prabu Mangkunegara 

menyebutkan:
19
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 Kadarisman, Manajemen Pengembangan, hlm. 40. 

 
19

 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya 

Manusia Perusahaan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 57-

58. 
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1) Metode Pelatihan 

Beberapa metode pelatihan dapat 

digunakan untuk metode pengembangan. 

Hal ini karena beberapa pegawai adalah 

manajer dan semua manajer adalah 

pegawai. Metode pelatihan yang sering 

digunakan dalam pengajaran 

pengembangan antara lain metode 

konferensi, studi kasus, dan bermain 

peran.
20

 

2) Metode Understudy 

Understudy adalah mempersiapkan 

peserta untuk melaksanakan pekerjaan 

atau mengisi suatu posisi jabatan tertentu. 

Peserta pengembangan pada masa yang 

akan datang akan menerima tugas dan 

bertanggung jawab pada posisi 

jabatannya. Konsep understudy 

merupakan suatu teknik perencanaan 

pegawai yang berkualifikasi untuk 

mengisi jabatan manajer. Teknik 

pengembangan understudy serupa dengan 

metode on the job. Belajar dengan berbuat 

ditekankan melalui kebiasaan. Pada teknik 

                                                           
20

 Ibid., hlm. 57. 



21 
 

understudy tugas tidak dilakukan secara 

penuh, tetapi tanggung jawablah yang 

diberikan. Peserta diberikan beberapa latar 

belakang masalah dan pengalaman-

pengalaman tentang suatu kejadian, 

kemudian mereka harus menelitinya dan 

membuat rekomendasi secara tertulis 

tentang masalah-masalah yang 

berhubungan dengan tugas-tugas unit 

kerja.
21

 

Motivasi dan minat peserta pada 

umumnya tinggi bilamana digunakan 

teknik understudy. Konsep understudy 

memungkinkan perencanaan pegawai 

secara sistematik dan terkoordinasi serta 

dapat digunakan dengan jarak waktu yang 

lama.
22

 

3) Job Rotation (rotasi jabatan) 

Rotasi jabatan melibatkan 

perpindahan peserta dari satu pekerjaan ke 

pekerjaan lainnya. Terkadang dari satu 

penempatan kepada penempatan lainnya 

                                                           
21
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direncanakan atas dasar tujuan belajar. 

Kemajuan bersama tidak mengubah 

keseimbangan status dan gaji, tetapi 

melibatkan penempatan kembali dengan 

asumsi mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang lebih tinggi. Sering rotasi 

jabatan dilakukan dalam waktu tiga bulan 

sampai dua tahun. Peserta diberi tugas-

tugas dan tanggung jawab atas bagian 

yang dirotasikan. Kegiatan-kegiatan 

mereka dimonitor, diawasi, dan 

dievaluasi.
23

 

Keuntungan rotasi jabatan antara 

lain peserta mendapatkan gambaran yang 

luas mengenai berbagai macam jenis 

pekerjaan, mengembangkan kerja sama 

antara pegawai, menentukan jenis 

pekerjaan yang sangat diminati oleh 

pegawai, mempermudah penyesuaian diri 

dengan lingkungan tempat bekerja sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan 

                                                           
23
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penempatan kerja yang sesuai dengan 

potensi pegawai.
24

 

4) Coaching dan Counseling 

Coaching adalah suatu prosedur 

pengajaran pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan kepada 

pegawai bawahan. Peranan job coach 

adalah memberikan bimbingan kepada 

pegawai bawahan dalam menerima suatu 

pekerjaan atau tugas dari atasannya. 

Counseling atau penyuluhan merupakan 

pemberian bantuan kepada pegawai agar 

dapat menerima diri, memahami diri, dan 

merealisasikan diri sehingga potensinya 

dapat berkembang secara optimal dan 

tujuan perusahaan dapat tercapai.
25

 

Perbedaan coaching dan 

penyuluhan, antara lain pertama, coaching 

biasanya dilakukan dengan pengawasan 

langsung yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pekerjaan, sedangkan 

penyuluhan dilakukan oleh seorang ahli 
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kepegawaian yang melibatkan hubungan 

manusiawi dan bantuan pemecahan 

masalah. Kedua, coaching membutuhkan 

proses yang lama, sedangkan penyuluhan 

menggunakan waktu tertentu.
26

  

Adapun yang ketiga, coaching 

didasarkan hubungan antara atasan dan 

bawahan, sedangkan penyuluhan 

merupakan hubungan seorang ahli dengan 

pegawai atau karyawan. Keempat, 

coaching pelaksanaannya langsung pada 

area pekerjaan, sedangkan penyuluhan 

pelaksanaannya dilakukan pada ruang 

tersendiri yang mengutamakan penjagaan 

kerahasiaan secara pribadi.
27

 

2. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 

a. Pengertian pondok pesantren 

Menurut Manfrod Ziemik yang 

dikutip oleh Kompri, kata pondok berasal 

dari kata funduq
28

 (Arab) yang berarti ruang 

tidur atau wisma sederhana, karena pondok 

                                                           
26

 Ibid. 
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28

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab 

Indonesia Terlengkap, (Surabaya: PT. Pustaka Progresif, 1997), hlm. 

1073. 
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memang merupakan tempat penampungan 

sederhana bagi para pelajar yang jauh dari 

tempat asalnya. Sementara menurut A. Halim 

sebagaimana yang dikutip dalam buku 

Manajemen dan Kepemimpinan Pondok 

Pesantren karya Kompri mengatakan bahwa 

pesantren ialah lembaga pendidikan Islam 

yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman yang 

dipimpin oleh kiai sebagai 

pemangku/pemilik pondok pesantren dan 

dibantu oleh ustaz/guru yang mengajarkan 

ilmu-ilmu keislaman kepada santri melalui 

metode dan teknis yang khas.
29

  

Beberapa pengertian tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa pesantren adalah 

suatu lembaga pendidikan Islam di mana 

para santrinya tinggal di pondok pesantren 

yang dipimpin oleh kiai. Para santri tersebut 

mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 

Islam dengan menekankan pada pentingnya 

                                                           
29

 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 2. 
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moral keagamaan sebagai pedoman 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
30

 

b. Tujuan pondok pesantren 

Tujuan pendidikan merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari faktor-

faktor yang mempengaruhi pendidikan itu 

sendiri, salah satunya kualitas sumber daya 

manusia. Menurut H.M. Arifin yang dikutip 

oleh Kompri terbentuknya pesantren dapat 

dilihat pada dua tujuan, yaitu :
31

 

1) Tujuan umum 

Membimbing anak didik untuk 

menjadi manusia yang berkepribadian 

Islam. Anak didik sanggup menjadi 

mubalig dalam masyarakat sekitar melalui 

ilmu dan agamanya.
32
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 Ibid., hlm. 3. 

 
31

 Ibid., hlm. 3 dan 4. 

 
32
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2) Tujuan khusus 

Mempersiapkan para santri untuk 

menjadi orang alim dalam ilmu agama 

yang dianjurkan oleh kiai serta 

mengamalkannya kepada masyarakat.
33

 

Menurut Mastuhu yang dikutip oleh 

Suwito tujuan pesantren adalah menciptakan 

dan mengembangkan kepribadian muslim, 

yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah, berakhlak mulia, bermanfaat 

bagi masyarakat atau berkhidmat kepada 

masyarakat dengan jalan menjadi kawula 

atau abdi masyarakat.
34

  

Perjalanan sejarahnya pesantren 

dikatakan sebagai kelembagaan pendidikan 

yang tidak punya tujuan tertulis, jelas, dan 

terprogram. Akan tetapi pondok pesantren 

didirikan semata-mata untuk ibadah kepada 

Allah, melahirkan generasi yang berakhlak, 

                                                           
33
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 Suwito, Manajemen Mutu Pesantren, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2012), hlm. 26. 
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dan mutafaqqih fi> ad-ddi>n (ahli di bidang 

ilmu agama Islam).
35

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu.
36

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian di mana peneliti 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

generalisasi.
37

  

Metode penelitian kualitatif itu dilakukan 

secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di 

lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang 

terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap 

berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan 

                                                           
35

 Zuhri, Kurikulum Pendidikan Pesantren Konsepsi dan 

Aplikasinya,  (Yogyakarta: Deepublish, 2012), hlm. 187. 

 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 3. 
37

 Ibid., hlm. 13. 
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dan membuat laporan penelitian secara 

mendetail.
38

 Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran umum secara lengkap 

mengenai metode pengembangan sumber daya 

manusia di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta. 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer adalah data atau 

keterangan yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya.
39

 Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah empat 

asa>tiz|ah, dua pengurus keagamaan, dan tiga 

santri Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta.  

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah keterangan 

yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa 

orang maupun catatan, seperti buku, laporan, 

buletin, dan majalah yang sifatnya 

dokumentasi.
40

 Data sekunder dalam 
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 Ibid., hlm. 16. 
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 Bagja Waluya, Sosiologi, Menyelami Fenomena Sosial di 

Masyarakat, (Bandung: PT Setia Purna Inves, 2007), hlm. 79. 
40
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penelitian ini adalah data yang didapatkan 

dari Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian disebut dengan 

istilah informan, yaitu orang yang memberi 

informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilaksanakan.
41

 

  Orang yang dapat memberikan 

informasi dalam penelitian ini adalah 

asa>tiz|ah, pengurus keagamaan, dan santri 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

R2 Krapyak Yogyakarta. Asa>tiz|ah yang 

dimaksud disini adalah penyimak mengaji 

Al-Qur’an bi an-naz}ri, sedangkan pengurus 

keagamaan merupakan seseorang yang 

sedang melaksanakan tugas serta tanggung 

jawab di bidang ibadah, dan santri yakni 

seseorang yang mencari ilmu Pendidikan 

Agama Islam di Pondok Pesantren Al-

                                                           
41

 Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian, Penelitian 

Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 

hlm. 152. 
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Munawwir Komplek R2 Krapyak 

Yogyakarta. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian menurut Supranto 

sebagaimana yang dikutip oleh Fitrah dan 

Luthfiyah adalah himpunan elemen yang 

dapat berupa orang, organisasi atau barang 

yang akan diteliti.
42

 Fokus pada penelitian ini 

adalah terkait dengan metode pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak 

Yogyakarta melalui beberapa teori Andrew 

E. Sikula. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua 

orang atau lebih untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

mengambil makna dalam suatu topik 

tertentu.
43

 Tujuan dari wawancara adalah 

untuk memperoleh informasi yang faktual.
44
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, hlm. 316.  
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Wawancara dalam penelitian ini 

yakni menggali informasi dengan asa>tiz|ah, 

pengurus keagamaan, dan santri di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Krapyak Yogyakarta mengenai metode 

pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan. Alat yang digunakan untuk 

wawancara adalah alat perekam suara dari 

handphone, buku catatan, dan alat tulis. 

Bahan yang perlu disiapkan untuk 

wawancara adalah daftar pertanyaan. 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan sesuatu objek dengan sistematika 

fenomena yang diselidiki.
45

 Penelitian ini 

menggunakan teknik observasi partisipatif 

yang mana peneliti ikut di dalam kehidupan 

orang yang akan diobservasi tentang metode 

pengembangan sumber daya manusia di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

R2 Krapyak Yogyakarta. 
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 Kunto Anggara, Panduan Lengkap Tes Masuk Kerja, (Jakarta: 

Bintang Wahyu, 2015), hlm. 456. 
45

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2012), hlm. 69. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data secara 

tertulis, baik itu berupa absensi, struktur 

organisasi maupun foto kegiatan metode 

pengembangan sumber daya manusia di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

R2 Krapyak Yogyakarta. Alat yang 

digunakan untuk dokumentasi adalah kamera 

handphone. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono sebagaimana dikutip 

oleh Hengky Wijaya, analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
46
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 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Sulawesi Selatan: 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), hlm. 52. 
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Gambar 1.1 

Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 

 

 

 

 

    

 

 

 

     

 

 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi 

(Mixed Methods) 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dikumpulkan 

untuk kemudian  disusun data mana yang 

diperlukan. 

b. Reduksi data 

Reduksi  data adalah proses 

merangkum dan memilih data yang menjadi 

hal pokok dan penting.  Mencari tema dan 

polanya dengan tujuan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah pengelolaan data.
47

  

c. Penyajian data  

Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan  sebagainya.
48

 Penyajian data 

dalam penelitian ini dalam bentuk teks 

naratif yang diuraikan sesuai dengan kondisi 

yang ada di tempat penelitian. 

d. Verifikasi data   

Melalui langkah ini peneliti membuat 

kesimpulan awal yang dapat berubah bila 

tidak didukung dengan bukti-bukti yang kuat. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah atau mungkin 

juga tidak setelah peneliti menemukan 

adanya perkembangan ketika berada di 

lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
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 Ibid., hlm. 56. 
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objek yang sebelumnya belum jelas sehingga 

setelah diteliti akan menjadi jelas.
49

 

6. Teknik Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas (validitas internal). 

Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan penelitian, peningkatan ketekunan, 

triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan member check.
50

 Triangulasi 

merupakan uji kredibilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini. Triangulasi dalam uji kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber, cara, dan  waktu.
51

 Triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 

yakni triangulasi teknik pengumpulan data dan 

triangulasi sumber. 
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Berikut uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik pengumpulan data: 

Gambar 1.2 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

     

 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi 

 

Triangulasi teknik pengumpulan data 

digunakan untuk menguji kredibilitas data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
52

  

Uji keabsahan data berikutnya 

menggunakan triangulasi sumber sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 

Triangulasi Sumber Data 

  

           

 

 

 

             

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi 

 

Triangulasi sumber data digunakan untuk 

menguji keabsahan data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.
53

 Sumber data dari 

penelitian ini adalah empat asa>tiz|ah, dua 

pengurus keagamaan, dan tiga santri Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak 

Yogyakarta. 

I. Sistematika Pembahasan 

Gambaran sistematika dalam penelitian ini 

akan peneliti paparkan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penegasan judul yang digunakan 

untuk membatasi masalah, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

                                                           
53
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Asa>tiz|ah 

Santri 

Komplek R2 

Pengurus 

Keagamaan 
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teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II GAMBARAN UMUM LEMBAGA 

Bab ini berisi tentang letak geografis, profil 

pendiri, profil pengasuh, sejarah, visi dan misi, 

sistem pendidikan, struktur kepengurusan, 

tugas dan wewenang pengurus, kegiatan santri, 

tata tertib departemen keagamaan, asa>tiz|ah 

penyimak mengaji Al-Qur’an bi an-naz}ri, dan 

sarana prasarana di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta.  

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan tentang metode 

pengembangan sumber daya manusia di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Krapyak Yogyakarta tahun 2018-2019. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang berisi 

kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran yang menjadi pendukung 

dalam skripsi ini. 
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Bagan 1.4 

Skema Penelitian 

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

metode pengembangan sumber daya manusia di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

Krapyak Yogyakarta tahun 2018-2019 dilaksanakan 

dengan baik. Penerapan metode pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 menggunakan tiga dari 

empat metode yang diambil dari teori Andrew E. 

Sikula. Metode tersebut adalah pelatihan, job 

rotation/rotasi jabatan, dan coaching. Pelatihan sudah 

terlaksana dan memberi manfaat bagi asa>tiz|ah, rotasi 

jabatan dilakukan saat terjadi penumpukan jadwal, 

sedangkan metode coaching dapat membentuk skala 

prioritas asa>tiz|ah. Adapun enam dari lima belas 

asa>tiz|ah yang boyong (keluar dari pondok pesantren) 

ditindaklanjuti oleh pengurus departemen keagamaan 

dengan membuat jadwal baru, hanya saja proses 

pembuatan jadwal baru dan memilih asa>tiz|ah 

penggantinya cukup lama sehingga terdampak pada 
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ketidak lancarnya kegiatan mengaji Al-Qur’an bi an-

naz{ri. 

B. Saran 

1. Saran untuk Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta 

Saran untuk Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2, sebaiknya menggunakan 

metode understudy dalam pengembangan sumber 

daya manusianya, karena SDM perlu 

mempersiapkan diri agar dapat mengisi tugas baru 

yang akan diberikan padanya. Adanya metode 

understudy pengurus keagamaan akan lebih 

mudah untuk memilih asa>tiz|ah baru dan tidak 

terjadi kekosongan jadwal, karena kesempurnaan 

ilmu yang diberikan kepada santri dan kelancaran 

pembelajaran di Komplek R2 juga ditentukan oleh 

dedikasi dan tanggung jawab asa>tiz|ah dalam 

melaksanakan pengabdiannya. 

Counseling juga dapat dilakukan sebagai 

upaya pengembangan SDM di Komplek R2 jika 

dengan metode coaching tidak terjadi perubahan, 

karena dengan counseling asa>tiz|ah dapat 

menyampaikan keluhan dan saran tanpa harus 

dihadapan banyak orang, sehingga bisa dijadikan 

perbaikan pembelajaran selanjutnya. 
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti 

manajemen perencanaan, controlling maupun 

evaluasi terhadap kegiatan pengembangan sumber 

daya manusia.  

Perencanaan merupakan langkah awal yang 

memberi arahan untuk pencapaian tujuan. 

Controlling atau pengawasan yang dilakukan 

secara berkala dapat menjamin kegiatan yang 

sudah diimplementasikan terlaksana dengan baik 

sesuai rencana sebelumnya, sedangkan evaluasi 

untuk mengidentifikasi serta memperbaiki 

kesalahan yang terjadi sehingga setiap 

pembelajaran dapat berjalan efektif. 
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Kabupaten Blitar 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Agama   : Islam 

 Nama Ayah  : Ali Muhlison 

 Nama Ibu  : Rifatul Khoiriyah, S.Pd 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Al-Hidayah Darungan Kademangan Blitar 

(2002 – 2004) 

b. SDI Lukmanul Hakim Kademangan Blitar 

(2004-2010) 

c. Mts Maarif NU Kota Blitar (2010 – 2013) 

d. MA Maarif NU Kota Blitar (2013 – 2016) 

2. Pendidikan Non Formal  

a. PP. Nurul Ulum Kota Blitar (2010-2016) 

b. PP. Minhajut Tamyiz Yogyakarta (2016-2017) 

c. PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta (2017 

– sekarang) 

C. Riwayat Organisasi 

1. Anggota Divisi Minat Bakat IPPNU PP. Nurul 

Ulum (2010 – 2011) 

2. Koordinator Divisi Minat Bakat IPPNU PP. Nurul 

Ulum (2011-2012) 



3. Anggota Divisi Minat Bakat IPPNU PP. Nurul 

Ulum (2013 – 2015) 

4. Anggota RHETOR UIN Sunan Kalijaga (2016) 

5. Bendahara IKAP2NU Jogja ( 2017 – 2019) 

6. Dewan Penasehat IKAP2NU Jogja (2019 – 

sekarang) 

7. Anggota Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir (2017 – sekarang) 

8. Bendahara Radio Siaran Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga (2019 – 2020) 

9. Anggota Minat Bakat Keluarga Santri Jawa Timur 

(2017-2018) 

10. Ketua II Keluarga Santri Jawa Timur (KASAJI) 

(2019 – sekarang) 

11. Reporter Al Munawwir TV (2019 – sekarang) 

 

D. Prestasi 

1. Peringkat 10 Besar Musabaqah Syarhil Quran se-

Jawa Bali (2016) 

2. Juara II Hadrah atau Sholawat 

3. Juara II Musabaqah Syarhil Quran se-DIY Jateng 

(2017) 

4. Juara II Paduan Suara (2017) 

5. 5 besar Kreasi Syiir Muharroman Krapyak (2018) 

6. Harapan I Duta Santri Blitar (2018) 

7. Juara II Musabaqah Syarhil Quran se-DIY (2018) 

8. Juara I Musabaqah Syarhil Quran se-DIY (2018) 

9. Harapan III Musabaqah Syarhil Quran 

Muharroman Krapyak (2019) 



Lampiran II 

 

INTERVIEW GUIDE 

METODE PENGEMBANGAN SUMBER DAYA 

MANUSIA  

DI PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR 

KOMPLEK R2 KRAPYAK YOGYAKARTA TAHUN 

2018-2019 

 

A. Interview Guide  untuk Asa>tiz|ah 

1. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Dimana letak urgensinya pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta? 

b. Apakah tujuan pengembangan sumber daya 

manusia di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta ? 

2. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

santri ? 

b. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

asa>tiz|ah itu sendiri ? 



c. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

pondok pesantren ? 

3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Metode pelatihan 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode pelatihan ? 

2) Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan ? 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan pelatihan 

tersebut ? 

4) Apakah semua sdm mengikuti kegiatan 

tersebut ? 

5) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

6) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pelatihan yang diadakan ? 

7) Apakah dampak diadakannya kegiatan 

tersebut terhadap sdm (asa>tiz|ah) ? 

8) Apa dampak diadakannya kegiatan tersebut 

bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 ? 

 

 

 



b. Metode Understudy 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode understudy ? 

2) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

3) Apakah semua sdm mengikuti kegiatan 

pengembangan tersebut? 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap sdm ? 

baik asa>tiz|ah maupun pondok pesantren ? 

c. Metode Job Rotation (Rotasi Jabatan) 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode job rotation atau 

rotasi jabatan ? 

2) Apakah semua sdm mendapatkan rotasi 

jabatan pada waktu tertentu ? 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

 



5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap sdm bagi 

asa>tiz|ah dan pondok pesantren ? 

d. Metode Coaching-Counseling 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode Coaching-

Counseling ? 

2) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

3) Siapa saja yang mengikuti kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap asa>tiz|ah 

dan pondok pesantren ? 

 

 

 

 



B. Interview Guide untuk Pengurus  Departemen 

Keagamaan 

1. Apakah ada pengembangan khusus asa>tiz|ah? 

2. Apa bentuk pengembangan tersebut? 

3. Bagaimana pengembangan tersebut dijalankan ? 

4. Bagaimana tanggapan anda terhadap 

pengembangan tersebut? 

5. Apakah pernah diadakan musyawarah antar 

asa>tiz|ah? 

6. Bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan? 

7. Tanggapan Pengurus Keagamaan tentang asa>tiz|ah 

yang tidak tertib jadwal ? 

8. Bagaimana untuk menindaklanjutinya ? 

 

C. Interview Guide untuk Santri 

1. Bagaimana tanggapan santri kepada asa>tiz|ah yang 

tidak tertib jadwal? 

2. Bagaimana tanggapan santri dengan adanya 

pengembangan yang dilakukan di Komplek R2 ? 

  



  Lampiran III 

             Wawancara Asa>tiz|ah Penyimak Mengaji Al-

Qur’an bi an-Naz{ri Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 

 

A. Wawancara dengan Ustazah Siti Fatimah (Ustazah 

dan Steering Commite di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2) 

1. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Dimana letak urgensinya pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta? 

“ee ya kalo menurut saya sih, memang 

yang terpenting dalam pondok pesantren itu 

memang untuk kegiatannya sendiri kan 

tentang keagamaan yaa. Keagamaan itu kan 

pastinya selalu arahnya ke guru ya asa>tiz|ah 

tadi. Jadi memang di pondok itu yang 

terpenting ya  asa>tiz|ah itu. Bagaimana 

urgensinya ya kalo menurut saya ini memang 

apa namanya pondok itu akan terlihat ketika 

kegiatan keagamaannya itu juga unggul. Salah 

satunya dari asa>tiz|ah. Bagaimana asa>tiz|ah itu 

sendiri itu ee bagaimana kita menciptakan 

kesadaran diri kepada orang-orang yang 

terpilih menjadi  asa>tiz|ah.  

Orang-orang yang diamanahi menjadi 

asa>tiz|ah, dan amanah itu sendiri tidak terlepas 

dari Bu Nyai. Jadi mandat itu dari Bu Nyai 

langsung kemudian kita sebagai tangan kanan 

beliau kalau beliau menyampaikan keinginan 



beliau begini begini begini. Kemudian  

bagaimana kita menyadarkan asa>tiz|ahnya itu 

memang bener-bener dikasih harapan diberi 

harapan oleh Bu Nyai agar memajukan dan 

mengaktifkan segala kegiatan  yang berkaitan 

dengan kegiatan keagamaan di pondok kayak 

gitu. Kasus selama ini kan mbak bisa temukan 

kan yaa.. ya kayak gitu. Jadi sebenarnya kalau 

misalkan yang dikelirukan itu santrinya itu 

juga keliru kalaupun yang dikelirukan 

asa>tiz|ahnya juga keliru. Jadi seharusnya 

keduanya itu berjalan beriringan. Jadi adanya 

asa>tiz|ah itu kalau tidak ada santrinya tidak 

berfungsi, kalau ada santri tidak ada asa>tiz|ah 

itu juga tidak berfungi. Emang harusnya 

keduanya itu berjalan dengan beriringan. 

Aslinya asa>tiz|ah membutuhkan santri dan 

santri juga membutuhkan asa>tiz|ah”. 

b. Apakah tujuan pengembangan sumber daya 

manusia di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta ? 

“Ya kalau berbicara tentang tujuan 

pengembangan sdm tentunya ya untuk 

kemajuan komplek itu sendiri. Seorang santri 

ditaruh di pesantren tentunya ada apa namanya 

ini pesan untuk orang tua yaitu pesannya biar 

untuk ngaji, untuk belajar seperti itu, jadi lha 

mau ngapain kalo ngga ngaji. Nah ngajinya 

disini kan juga untuk asa>tiz|ah itu sendiri. Nah 

kemajuannya itu juga untuk keinginan orang 

tua kepada anak itu biar terwujud”. 

 

 

 

 

\ 



2. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

santri ? 

“Manfaatnya tentunya nanti santri akan 

semakin rajin tentunya kemudian apa namanya 

ini, kemampuan kemampuan santri yang 

sebelumnya tidak bisa atau bisanya cuman 

tahap awal-awal. Asa>tiz|ah itu akan berusaha 

agar si anak ini menjadi lebih baik bagaimana 

anak ini levelnya itu naik. Sehingga pas keluar 

dari sini sudah tidak lagi seperti pas masuk 

kesini. Tentunya kan harapannya lebih baik”. 

b. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

asa>tiz|ah itu sendiri ? 

“Bagi asa>tiz|ahnya sendiri, beliau tetap 

bisa menyalurkan ilmu yang  didapat. 

Bagaimanapun juga  apapun yang kita dapat 

baik itu sekolah umum, entah itu sekolah 

tentang agama, itukan kita harus 

memanfaatkan keilmuan kita. Khairu An-Na>s 

anfa’uhum linna>s. Bagaimana kita seorang 

manusia bermanfaat bagi manusia lain”. 

c. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

pondok pesantren ? 

“Bagi pondok pesantren kembali lagi 

untuk memajukan pondok itu, jadi misalkan 

kegiatan itu tidak ada penunjang-

penunjangnya otomatis kan tidak bisa 

jalan.nah salah satu penunjang pondok 



pesantren itu ya asa>tiz|ah, selain dari pengurus 

ada asa>tiz|ah”. 

3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Metode pelatihan 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode pelatihan ? 

“Iya menggunakan” 

2) Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan ? 

“Februari itu pembentukan asa>tiz|ah 

setelah itu ada kegiatan yang namanya itu 

tartil, kok tartil apa namanya itu talaqqi”. 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan pelatihan 

tersebut ? 

“Masih berlajut sampai sekarang mbak”. 

4) Apakah semua sdm mengikuti kegiatan 

tersebut ? 

“Yaa ditujukan untuk santri-santri baru 

yang belum lancar baca Al-Qur’an”. 

5) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Ada yang namanya program talaqqi. 

Jadi ada asa>tiz|ah terpilih itu untuk 

mengembangkan untuk melaksanakan 

program talaqii. Dimana sasarannya itu 

adalah mba mba yang belum mengerti 

atau mengerti tapi masih level rendah. 

Jadi diajurkan untuk mengikuti talaqqi. 



Kemudian ada langsung mba mba itu 

untuk menjadi penenggung jawab talaqqi 

juga penanggung jawab bi an-naz|ri. Itu 

dibagi menjadi kelompok-kelompok. Jadi 

beberapa asa>tiz|ah itu mencakup atau mee 

mendidik berapa anak kayak gitu. Nah ini 

nanti asa>tiz|ahnya harus mengerti 

perkembangan dari anak-anaknya. 

Februari maret april kemudian setelah 

romadhan, kurang lebih Juli, nah ini fase 

dimana ternyata sdm kami sebagai 

asa>tiz|ah itu menurun. Entah itu 

semangatnya menurun ataupun 

personilnya itu sendiri berkuang. Untuk 

kegiatannya seperti itu. 

Selain itu ada iku ding, rihlah. 

Mengunjungi pondok-pondok gitu. Disana 

itu yaa pelatihan tentang organisasi 

kepengurusan, manajemen kepengurusan, 

dan hasil dari sebuah pengabdian. 

Alhamdulillah adanya rihlah terlahir 

proker tahajud dan juga pembentukan 

asa>tiz|ah terorganisir. Sebenarnya kalau 

asa>tiz|ah itu ya mba, sebelum beliau 

dimandati sebagai asa>tiz|ah itu sudah 

dipertimbangkan bahwasannya tentang 

tahsinnya, tentang tajwidnya, tentang 

makhorijul hurufnya itu sudah ada taskhih 

dari guru”. 

6) Bagaimana pendapat sdm terhadap 

kegiatan pelatihan yang diadakan ? 

“Besar sekali manfaatnya, sejak 

adanya talaqqi yang menjadi ini memang 

sebenarnya program lama tapi bener 

terlaksananya bener-bener sampai khatam 

itu ini yang kemarin ini. Program talaqqi 



itu ngambilnya juz’ama. Mulainya dari 

An-Nass sampai An-Naba itu khatam. 

Alhamdulillah setelah adanya talaqqi ini 

mbak mbak yang ngajinya tajwidnya 

kurang tidak sebanyak yang kemarin 

sebelum adanya talaqqi. Jadi memang 

terlihat hasil dari talaqqi itu sendiri”. 

7) Apakah dampak diadakannya kegiatan 

tersebut terhadap sdm (asa>tiz|ah) ? 

“Dampak positifnya kemampuan dari 

asa>tiz|ah tidak lagi diragukan karena ini 

langsung dari mandat bu nyai dari 

pengasuh dan salah satu dari bu nyai itu 

memberi mandat kepada salah satu ini ini 

itu untuk memperbaiki sanad. Jadi yang 

ditunjuk untuk menjadi asa>tiz|ah 

InsyaAllah sanadnya udah terjamin”. 

8) Apa dampak diadakannya kegiatan 

tersebut bagi Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 ? 

“Dengan adanya metode itu tadi 

untuk pondok pesantren itu sendiri mba 

mba yang memiliki kemampuan itu bisa 

langsung terjaring. Jadi ketika sudah 

memiliki program ini dan sudah ada apa 

namanya pelaksana program ini itu 

langsung bisa dilaksanakan. Kalau 

misalkan understudy ini belum terpakai. 

Misalkan ada pelatihan-pelatihan belum 

tentu pelatihan ini arahnya kepada 

pengasuh. Jadi untuk komplek sendiri 

untuk pondok sendiri itu dengan adanya 

metode ini  program dan pelaksana sudah 

ada. Otomatis bisa mempercepat kinerja 

yang menjadi tujuan pondok itu sendiri”. 



b. Metode Job Rotation (Rotasi Jabatan) 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode job rotation atau 

rotasi jabatan ? 

“Pernah mbak”. 

2) Apakah semua sdm mendapatkan rotasi 

jabatan pada waktu tertentu ? 

“Tidak, hanya beberapa”. 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Ya ketika ada asa>tiz|ah yang boyong, 

langsung ada pergantian jadwal”. 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Ya tadi memilih asa>tiz|ah yang 

berkompeten, maksudnya berkompeten itu 

ya bacaannya bagus, lancar, sesuai dengan 

persyaratan menjadi asa>tiz|ah. Meskipun 

bentuknya pengabdian, tapi disini ya harus 

memperhatikan kualitas”. 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

“Ya bagus, bisa mengisi kekosongan 

asa>tiz|ah yang boyong itu”. 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap sdm bagi 

asa>tiz|ah dan pondok pesantren ? 

“Ya mungkin beberapa kali sering 

kosong, adanya Asatidzah tambahan ini kan 



jadinya ada yang nyimak di mushola. Santri 

gak ngantri panjang”. 

c. Metode Coaching-Counseling 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode Coaching-

Counseling ? 

“Iya menggunakan coachingnya”. 

2) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Terakhir kalinya yaa masih berlanjut”. 

3) Siapa saja yang mengikuti kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Belum semua asa>tiz|ah mengikuti, 

kalau menurut saya sendiri sih karena 

kesadaran”. 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Coaching ini sifatnya lebih menuju 

arahann ya mba, karena gimana ya Bu Ifah 

kan tangan kanannya Ibu Nyai, jadi arahan 

dari beliau itu juga merupakan pesan dari 

Bu Nyai. Mengadakan pertemuan, jadi ya 

dijelaskan kan adanya pertemuan kan 

karena adanya problem ketika pertemuan 

kita sharing apa sih sebenernya problemnya 

kalau ternyata problemnya karena wirid 

terlalu lama atau ngantuk dsb tentunya kan 

kalo ngantuk bisa diatasi kalo kayak zikir 

lama sholat sunnah lama itu kan kesadaran 

ya. Ya mbok yo o kalau kita diberi amanah 

untuk megang yang ngaji ya kita megang 



yang ngaji. Kita ga wirid tapi kita 

istiqomah, kalau misalkan kita molor kan 

berarti kita memolorkan kegiatan 

berikutnya to. Jadi kalo misalkan kita awal. 

Kegiatan yang seharusnya dilakukan sesuai 

waktu yang ditentukan. Alangkah baiknya 

memang harus diadakan pertemuan 

kemudian disadarkan dan diingatkan”. 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

“Sangat bermanfaat buat nyadarin 

asa>tiz|ahnya mba”. 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap asa>tiz|ah 

dan pondok pesantren ? 

“Negatifnya ya kesel lo ya.. perubahan 

sih ada tapi ya lupa si iya kemudian 

tugasnya kan banyak kan ya gak cuman itu 

saja. Kalau cuman ngingetin trus padahl 

kita itu sama. Sama-sama ngabdi masak iya 

kita ngingetin trus. Gimana dengan 

asa>tiz|ah, asa>tiz|ahnya aja begitu apalagi 

yang bukan asa>tiz|ah. Tapi 

Alhamdulillahnya bagus, jadi kita jarang 

melihat kekosongan di Mushola. 

Menyadarkan tentang pentingnya 

pengabdian. Penagbdian nya istiqomah 

insyaAllah tetep lancar. Jadi manfaatnya 

sangat mendukung sekali lancarnya 

kegiatan keagamaan khususnya mengaji bi 

an-naz|ri di Pondok, untuk pondoknya 

kegiatan bisa berjalan dengan lancar”. 

 

 



d. Metode Understudy 

 “Tidak menggunakan metode 

Understudy, karena ya untuk menjadi 

asa>tiz|ah itu ada beberapa persyaratan, jadi 

kita nggak hanya main ambil saja dari 

santrinya. Harus sesuai dengan syarat-

syarat asa>tiz|ah di Komplek R2. Jadi ya biar 

kalau santri ya fokus membenarkan bacaan, 

asa>tiz|ahnya sendiri fokus membenarkan 

santri kalau ada salah”. 

B. Wawancara dengan Ustazah Intan Mauliana 

(Ustazah H{afi>z{ah 30 Juz di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2) 

1. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Dimana letak urgensinya pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta? 

“Ya pentingnya itu ialah dimana 

asa>tiz|ah ini nanti memiliki keilmuan yang 

cukup untuk kemudian ee diamalkan kepada 

para santri sebagai bentuk pengabdiannya 

kepada pondok. Karena ngajar atau nyima’ Al-

Qur’an iki gak boleh asal-asalan artinya yaa 

paling tidak asa>tiz|ah sudah pernah khatam 

agar sanad Al-Qur’annya bisa dipertanggung 

jawabkan. 

Ya jangan sampai terjadi lagi yang 

kayak gini, ya yang sudah-sudah buat 

pelajaran untuk asa>tiz|ahnya. Kan sudah ada 

jadwalnya juga tuh, paling tidak yang bertugas 

sesuai jadwalnya punya rasa tanggung jawab 

lebih besar untuk turun nyimak. Tapi 

sebenernya ya mbak, hal-hal kaya gini itu 



kudu didasari dari kreteg hati. Nek patokan 

jadwal gak menjamin bisa stabil, asa>tiz|ah 

harus nduweni semangat dari dalam batinnya 

ngabdikan awak e untuk pondok, kudu 

merelakan waktu-waktu seng sebenere bisa 

dimanfaatkan untuk kepentingan pribadinya. 

Karena yaa kita tahu juga, asa>tiz|ah punya 

urusan-urusan lain. Hal-hal kayak gini kudu 

dimengerti sama santrinya, boleh lah diingetin 

ke atas atau misale asa>tiz|ah jek bubuk ya 

dibangunkan, menowo memang kecapean. 

Santri dan asa>tiz|ah kudu saling 

menghusnudzoni. 

Ya namanya manusia, setiap orang aja 

cuacanya bisa berubah-ubah. Nggak hanya 

santri ya mbak, asa>tiz|ah pun terkadang juga 

gitu. Gimana ya apa pengaruh mood juga, jadi 

yaa misal santrinya rajin, rajin ngaji misalnya 

kadang asa>tiz|ah ya yang jarang turun. Pas 

asa>tiz|ah nya pada turun santrinya sedikit yang 

turun atau kalau turun telat”. 

b. Apakah tujuan pengembangan sumber daya 

manusia di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta ? 

“Tujuannya itu sendiri yaa eee untuk 

memberikan semangat kepada para asa>tiz|ah 

dan santri, juga buat njaga stabilnya kegiatan 

ngaji Al-Qur’an bi an-naz|ri”. 

2. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

santri ? 

“Selain bermanfaat untuk asa>tiz|ah yaa 

tentu santri-santri yang disima’ juga lebih 



yakin jika akan menyetorkan ngaji Al-Qur’an 

bi an-naz|ri. Karena bagaimanapun santri tentu 

memiliki keinginan untuk disimak oleh 

asa>tiz|ah yang bacaannya sudah benar dan baik 

dan juga sanad Al-Qur’annya jelas dan sampai 

kepada Kanjeng Nabi” 

b. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

asa>tiz|ah itu sendiri ? 

“Asa>tiz|ah itu lebih mantap dan yakin 

untuk mengabdikan dirinya serta ilmu yang 

didapatkannya, asa>tiz|ah juga bisa ee 

mengoreksi dimana letak kekurangannya 

meskipun kalau difikir-fikir loo tugasnya sii 

ringan”. 

c. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

pondok pesantren ? 

“Jika manfaat itu sudah dapat 

dirasakan oleh asa>tiz|ah dan santri tentu saja 

too pesantren yang berperan sebagai wadah 

bagi keduanya akan mendapatkan efek 

baiknya. Misalkan nih yaa, kalau santri dan 

asa>tiz|ah sama-sama semangat dalam nyimak 

dan disimaki yaa sistem dalam pesantren 

tersebut artinya sudah berjalan  dengan baik. 

Pesantren berhasil mencetak santri yang mahir 

membaca Al-Qur’an”. 

 

 

 

 

 

 



3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Metode pelatihan 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode pelatihan ? 

“Iya menggunakan mba”. 

2) Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan ? 

“Hmm.. selain talaqqi disini juga 

memperhatikan penanaman akhlak mbak, 

karena gimana yaa di era yang sekarang ini 

perlu sekali membekali ya anak-anaknya ya 

santri-santrinya pemahaman tentang moral, 

dan juga diberi amalan-amalan agar hatinya 

bersih, menjauhkan diri dari hal yang buruk 

lah ya intinya. 

Hmm itu apa sih ya, ya itu sih mba 

tarbiyah dzatiyah, maksudnya itu ya binaan 

diri sendiri, mendidik diri sendiri. Ya 

emang sih mendidik diri sendiri itu lebih 

susah, misalnya nih ya sholat malam 

tahajud lah, ya itu merupakan ritual yang 

harus dilakukan dengan istiqomah, 

dijadikan kebiasaan tapi ya butuh waktu”. 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan pelatihan 

tersebut ? 

“Masih berlanjut InsyaAllah, orang kan 

beda-beda”. 

4) Apakah semua sdm mengikuti kegiatan 

tersebut ? 

“Ikut enggak nya ya ya tergantung 

pribadinya mba, ya menurut saya sih ga 

semua karena faktanya juga pernah to yang 



ngajar cuman satu jadinya santri antri 

banget, harapannya sih ya ditingkatkan 

kesadarannya”. 

5) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Proses ya, jadi begini mbak kalau 

prosesnya yaa, ada tiga. Itu yang saya 

lakukan sih mba. Jadi ada muhasabah, terus 

ya mencari wawasan yang lebih luas dan 

juga yang terpenting adalah menjaga 

akhlak. Lha asa>tiz|ah ya harus bisa jadi 

contoh biar santrinya ada panutan. 

muhasabah ee ya pembersihan diri ya 

intropeksi diri. Dalam mendidik diri sendiri 

itu gimana, intropeksi itu kan evaluasi ya, 

ya jadinya kita tahu sudahkah bertanggung 

jawab dengan amanah menyimak ngaji bin 

nadzri, sudahkah melakukan kewajiban-

kewajiban. Menghindari sifat syirik juga, 

misal bukan jadwal ngajar dan akhirnya 

merelakan turun. Itukan juga wujud 

muhasabah to.  

Kedua ya asa>tiz|ah gak cukup ngaji aja, 

ya sebagai manusia yang diberi akal harus 

nyari ilmu sebanyak-banyaknya. Misalnya 

kuliah, kan mayoritas asa>tiz|ah disini kuliah, 

ada yang sudah lulus dan bekerja. 

Bekerjapun itu mencari ilmu, mencari 

wawasan. Akhlak ee kalau sudah 

bermuhasabah, sudah berilmu santri pasti 

akan mengikuti asa>tiz|ahnya, hal-hal yang 

dilakukan asa>tiz|ah akan dicontoh. Ada 

santri yang bisa memilah ya yang baik aja 

yang diikuti, tapi juga ada buruk diikuti, 

nah itu makanya asa>tiz|ah kan jadi panutan 



untuk santrinya harus bener-bener berusaha 

bersikap baik berperilaku baik”. 

6) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pelatihan yang diadakan ? 

“Kalau muhasabah dijalankan ya 

menurut saya bagus banget kalau semua 

menerapkan, ga hanya asa>tiz|ah, santri pun 

juga harus bisa bermuhasabah, biar sama-

sama enak, asa>tiz|ah banyak yang turun dan 

santri juga gak antri, tambah rajin. Kalau 

menurutku ya mba ya, kan sudah ada 

jadwalnya juga tuh, paling tidak yang 

bertugas sesuai jadwalnya punya rasa 

tanggung jawab lebih besar untuk turun 

nyima’. Tapi sebenernya ya mbak, hal-hal 

kaya gini itu kudu didasari dari kreteg hati. 

Nek patokan jadwal gak menjamin bisa 

stabil”. 

7) Apakah dampak diadakannya kegiatan 

tersebut terhadap sdm (asa>tiz|ah) ? 

“Ya bagusnya jelas bagus ya mba, 

karena dengan intropeksi kita tahu 

kesalahannya dimana, apa saja yang perlu 

diperbaiki. Ngrasa tenang juga kalau kita 

sudah benar, selain itu ya kita mendapat 

ridho Allah, kan berbuat baik”. 

8) Apa dampak diadakannya kegiatan tersebut 

bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 ? 

“Buat pondok yaa, kalau tarbiyah 

dzatiyah ini dilakukan oleh semua asa>tiz|ah, 

saya yakin nggak ada lagi mushola kosong 

ketika jam mengaji, karena disini intine ya 



kudu ikhlas namanya juga sama-sama cari 

ilmu”. 

b. Metode Job Rotation (Rotasi Jabatan) 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode job rotation atau 

rotasi jabatan ? 

“Pakai mba”. 

2) Apakah semua sdm mendapatkan rotasi 

jabatan pada waktu tertentu ? 

“Tidak mba, yang berkompeten aja”. 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Kapan ya mba, yaa saat terjadi 

kekosongan gitu mba”. 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Sebenernya bukan dari asa>tiz|ahnya 

yang pindah posisi, karena disini kita itu 

sama, yaa di rotasi jabatan ini ya santri 

yang diangkat menjadi salah satu dari 

asa>tiz|ah untuk membantu menyimak”. 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

“Bagus, yaa banyak asa>tiz|ah kan jadi lebih 

ringan kitanya”. 

 



6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap sdm bagi 

asa>tiz|ah dan pondok pesantren ? 

“Bagi asa>tiz|ahnya ya terbantu, untuk 

pesantren ya pembelajarannya efektif”. 

 

c. Metode Coaching-Counseling 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode Coaching-

Counseling ? 

“Pakek mbak. Tapi yang Coaching, 

untuk counseling nya enggak ya mba. 

Arahnya memberi nasihat aja kalau 

counseling kan lebih khusus ya, kita 

sifatnya umum untuk seluruh asa>tiz|ah”. 

2) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Ngga mba, ngga sebulan sekali, setiap 

tahun ajaran baru kayane. Kalo ngga ya 

setiap satu semesteran”. 

3) Siapa saja yang mengikuti kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Seharusnya ya ikut semua, tapi yang 

kemarin ini ada beberapa seng ngga bisa 

hadir”. 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Kemarin juga asa>tiz|ah dikumpulin, 

lha Bu Nyai Khudzaifah seng ngasih arahan 

beliau ini kan sebagai apa yaa.. sebagai 

orang pertama yang dapat amanah dari Bu 



nyai Ida untuk membimbing kita sebagai 

asa>tiz|ah maksudnya juga santri-santri. 

Intinya asa>tiz|ah bi an-naz|ri diatas kita 

semua, beliau menyampaikan apa-apa dan 

bagaimana seharusnya kita menerima ngaji 

bi an-naz|ri dari santri.  

Contohe arahan, nek yang santri masih 

belum lancar dan kesalahannya masih 

cukup banyak yaa ngajinya setengah kaca 

tapi diulang dua kali, dan ngga Cuma itu 

sii, beliau juga ngasih arahan bahwasane 

kita dipilih untuk nyimak ini dengan niat 

lillahi ta’ala terus ngestuaken dhawuh Bu 

Nyai Ida, kudu ikhlas dan jangan sampek 

dikalahkan dengan kegiatan-kegiatan yang 

lain meskipun sibuk ya kudu nyempetke 

bisa mbantu nyimak bi nadzri, InsyaAllah 

pasti akan mendatangkan kebarokahan”. 

 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

“Harapannya mba, santri-santri 

semangat ngajine, karena nek santrine 

semangat insyaAllah asa>tiz|ah e tambah 

semangat. Pernah juga kan asa>tiz|ah wes 

nunggu suwi santrine tekone siji-siji, dadi 

kudu semangat. Santri ya kudu pengerten 

nek asa>tiz|ahe ya punya kegiatan pribadi, 

asa>tiz|ahnya ya ngono, semangat 

nyima’nya. Saling ingat mengingatkan”. 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap asa>tiz|ah 

dan pondok pesantren ? 

“Sebenere kayak gitu untuk 

mengingatkan lagi aja mbak, ben 



semangatnya bertambah. Kalo untuk 

pesantren ya tadi, agar sistem dalam 

lembaga itu bisa berjalan stabil”. 

d. Metode Understudy 

 “Tidak memakai mba, jadi disini 

sistemnya nggak coba-coba. Siapa yang sesuai 

yaa menjadi asa>tiz|ah”. 

C. Wawancara dengan Ustazah Puput Lestari, 

S.Hum., M.A. (Ustazah di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2) 

1. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Dimana letak urgensinya pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta? 

“Sdm emm pengembangan sdm yah 

eeee, mungkin lebih ke ini ee apa bagaimana 

ini, kita kan kalo ngajar santri kan campur 

baur antara yang bisa dan nggak bisa. Kalo 

semisal kita tahu ee ini apa teknik untuk 

mengelompokkan ee cara ngajarin itu bisa 

enak kalo misalkan kita tahu teknik tentang 

mengajari anak yang kurang gitu yang kurang 

bisa gitu sama yang bisa, kalau yang bisa 

biasanya cenderung kalo ngantri nunggu 

temennya yang nggak bisa kan lama kan yo 

males, makanya kita bisa tau tehniknya cara 

mengaturnya dirasa akan lebih mudah 

diphamkan gitu. Tapi kalo misalkan belum 

tertata ya susah ya ala kadarnya yang penting 

ngaji, biar dia bisa ya nunggu waktu yang 

panjang. Jadi penting juga sii untuk mencari 

teknik ini apa mengajar biar tepat sasaran itu 

tadi lo”. 



b. Apakah tujuan pengembangan sumber daya 

manusia di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta ? 

“Tujuannya ya kita bisa meningkatkan 

mengajar eee kita tau cara mengatasi cara 

mengatasi santri yang sudah mahir ngaji jadi 

kalo ada masalah apa-apa kita bisa 

mengatasi”. 

2. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

santri ? 

“Kalau untuk santri yaa, ya ini apa 

santri akan merasakan tujuan dari ee nyantri 

itu bakal krasa, dia pulang ke rumah dia akan 

mahir, awalnya belum bisa ketika pulang jadi 

bisa. Kalo yang ngajar itu bisa pas ya enak 

ngajarnya ya cepat berkembangnya, dan 

bermanfaat juga bagi pesantren”. 

b. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

asa>tiz|ah itu sendiri ? 

“Ya itu tadi bisa meningkatkan mengajarnya 

kita”. 

c. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

pondok pesantren ? 

“Yaa itu bisa memajukan pondok 

pesantren itu sendiri to, karena ada asa>tiz|ah 

yang mumpuni itu kan ini apa ee 

perkembangan tujuan dari pondok pesantren 



kan mendidik santri-santri. Jadi kan ketika 

yang mengajar ini memiliki ee kemampuan 

untuk mengajar oke maka itu akan 

mempercepat ini apa pesantren itu maju 

berkembang kayak gitu, berkompetisi dengan 

pesantren lain dan itu ya kualitas pesantren 

jebolan dari pesantren itu ya akan unggul ya 

kayak gitu”. 

3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Metode pelatihan 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode pelatihan ? 

“Iya” 

2) Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan ? 

“Ee apa selain ngaji, ngaji itu kan 

secara ee ini apa secara dzahir nampak 

yaitu belajar di kelas, didukung atau 

ditirakati melalui mujahadah. Artinya 

dengan zikiran bisa diterangi atine. Santri 

mendekatkan diri kepada Allah sehingga 

proses belajar dikelas itu akan mudah, jadi 

ini apa terkait mujahadah prosesnya itu 

gimana ya emang dari mbah yai kemudian 

diteruskan”. 

 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan pelatihan 

tersebut ? 

“Masih berlanjut, kegiatan rutin jadi ya 

aktif”. 

 



4) Apakah semua sdm mengikuti kegiatan 

tersebut ? 

“Mengikuti, tidak hanya santri saja, 

semuanya ikut asa>tiz|ah juga. Mungkin 

beberapa ada yang ngumpet”. 

5) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Kalo mujahadah itu, itu emang apa 

namanya kegiatan rutinan yang itu emang 

sudah zamannya mbah yai sudah 

dilakukan ada mujahadah tiap malam 

jumat, kalo dulu ada mbah yai zainal itu 

yang mimpin mbah yai. Mbah yai sedo 

yang mimpin pak kurdi. Ee apa selain 

ngaji, ngaji itu kan secara ee ini apa secara 

zahir Nampak yaitu belajar di kelas, 

didukung atau ditirakati melalui 

mujahadah. Artinya dengan zikiran bisa 

diterangi atine. Santri mendekatkan diri 

kepada Allah sehingga proses belajar 

dikelas itu akan mudah, jadi ini apa terkait 

mujahadah prosesnya itu gimana ya 

emang dari mbah yai kemudian diteruskan 

awal mulanya rutinan ya ikut dari ndalem 

ya, waktunya ba’da Maghrib ya di Aula 

AB. Dulu ya masih desak-desakan di Aula 

AB kalo sekarang sudah difasilitasi salon 

sehingga terdengar di mushola”. 

6) Bagaimana pendapat sdm terhadap 

kegiatan pelatihan yang diadakan ? 

“Tanggapan tentang mujahadah ya 

baik itu, rutinan yang baik. Istilahnya ya 

kita kan harus usaha zahir dan batin, 

zahirnya kan berupa ngaji ke guru di 



kelas-kelas dan hadirnya kita taqarrub 

mendekatkan diri kepada Allah agar ilmu 

itu bisa masuk ke hati yang bersih, melalui 

mujahadah. Jadi seminggu full kita 

disibukkan dengan kegiatan madin, 

kegiatan kampus, nah hanya malam jumat 

itu ajang atau sarana kita berzikir bersama 

yang bisa untuk melatih kita untuk 

terbiasa zikiran, dampak setelah santri 

setelah mujahadah ya santri dilatih untuk 

disiplin, dibiasakan untuk zikiran”. 

7) Apakah dampak diadakannya kegiatan 

tersebut terhadap sdm ? 

“Dampaknya ya.. dampak setelah 

santri setelah mujahadah ya santri dilatih 

untuk disiplin, dibiasakan untuk zikiran, 

Dulu ya masih desak-desakan di aula AB 

kalo sekarang sudah difasilitasi salon 

sehingga terdengar di mushola”. 

8) Apa dampak diadakannya kegiatan 

tersebut bagi Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 ? 

“Ya santri terbekali dengan amalan-

amalan yang bisa disalurkan nanti ketika 

sudah tidak mondok disini. Kan pondok 

juga dapat manfaatnya, ee ini apa oo 

lulusan Komplek R2 kayak gitu”. 

b. Metode Job Rotation (Rotasi Jabatan) 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode job rotation 

atau rotasi jabatan ? 

“Iya, pakek”. 



2) Apakah semua sdm mendapatkan rotasi 

jabatan pada waktu tertentu ? 

“Bukan asa>tiz|ahnya sih, tapi santrinya”. 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Kalau dirasa perlu ada perombakan 

jadwal gitu”. 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Yaa santri yang punya kemampuan, 

potensi menjadi asa>tiz|ah direkruit untuk 

menutup itu, apa kekosongan jadwal”. 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap 

kegiatan pengembangan yang dilakukan ? 

“Bermanfaat sekali, jadi kegiatan mengaji 

bi an-naz|ri lancar”. 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap sdm bagi 

asa>tiz|ah dan pondok pesantren ? 

“Asa>tiz|ah yang lama terbantu karena 

ada beberapa yang boyong yaa”. 

c. Metode Coaching-Counseling 

7) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode Coaching-

Counseling ? 

“Iya memakai coaching”. 



8) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Terakhir dilakukan yaa ini apa, agak 

lama kayaknya, karena arahannya itu 

sekali dua kali lancar, aktif tapi habis itu 

ya sudah ga pernah lagi istiqomah, masih 

di bulan-bulan awal tahun 2019 kok” 

9) Siapa saja yang mengikuti kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Nggak semua asa>tiz|ah hadir, 

biasanya yang shalat shubuh di mushola 

kana ada satu dua asa>tiz|ah itu langsung al 

waqiah bersama-sama, ar rahman 

bersama-sama, kan biasanya ada yang 

jamaah di masjid, itu pasti nututin 

ngajinya”. 

10) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Mungkin kalo arahan dari atasan ini 

apa sekedar missal pengamatan secara 

umum, misalkan kurangnya apa ngaji 

quran nya ee misalkan ini habis shubuh 

membaca bergantian secara tertentu dari 

Bu nYai, misal Al Waqiah, bersama-

sama.. jadi ya lebih ke kebiasaan. Jadi ya 

coaching itu lebih bersifat untuk 

semuanya. Kalau ada yang urgent pasti 

tiba-tiba dikasih tau hal yang penting itu 

apa. hmmm ya membaca bersama-sama 

prosesnya, bukan kayak talaqqi secara 

bergantian kan tapi ini membaca bersama-

sama yang dipimpin oleh Bu NYai. 

Kalau disini yaa, sebenarnya untuk 

asa>tiz|ah lebih ke kayak metode sorogan 



ke guru yang sudah senior untuk mengaji 

bin nadzri disana itu kan kita otomatis 

sorogan ke guru yang senior itu kan juga 

meningkatkan kemampuan kita dalam 

membaca, otomatis kalo kita 

membenarkan maupun menyalahkan 

santri yang membaca itu kita juga bisa 

mengeluarkan ilmunya, itu yang masih 

konsisten masih kita lakukan”. 

11) Bagaimana pendapat sdm terhadap 

kegiatan pengembangan yang dilakukan ? 

“Yaa itu mungkin bisa untuk 

pembiasaan nya bagus, itu kan surat 

pilihan. Itu juga bisa untuk metode ee itu 

kan dilakukan bersama-sama jadi ya daya 

ingatnya lebih kuat, karena kan rutin 

dilakukan gitu, itu kan oleh-oleh dari 

rihlah dulu dari As-Sidiqiyyah itu lo”. 

12) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap asa>tiz|ah 

dan pondok pesantren ? 

“Yaa dampaknya menjadi salah satu 

kebiasaan santri, sebelum ngaji kana da 

rutinan baca surat. Paling engga secara 

tidk sadar dia melakukan pembiasaan 

pada diri sendiri. Kalau dilakukan secara 

benar yaa akan hilang jika tidak 

dilakukan. Karena kan sudah jadi 

kebiasaan, kalau untuk pesantren yaa ini 

apa ciri khas pesantren pasti akan 

Nampak, di peantren kan ini yaa ee ini apa 

rutinitas pengalaman surat-surat pilihan, 

kan di pondok modern belum tentu ada 

pembiasaan membaca surat-surat penting. 

Kalo ada kan jadi ciri khas pesanren ya 



mbaca surat penting, tahajud itu lebih 

peningkatan kulturnya”. 

d. Metode Understudy 

 “Sepertinya tidak menggunakan”. 

D. Wawancara dengan Ustadah Tria Tsani Lailatur 

Rohmah, S.H. (Ustazah dan Steering Commite di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2) 

1. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Dimana letak urgensinya pengembangan 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta? 

  “Letak urgensinya yaa, ya intinya 

pertama kita ee kita memang harus sebagai 

pengurus harus membantu ya, baik itu Bu Nyai 

ataupun Bu dhoifah selaku tangan kananya bu 

Nyai itu sendiri itu yang utama. Karena kita 

niatnya membantu karena tidak mungkin 

sekian banyak santri itu hanya dipegang oleh 

asa>tiz|ah satu saja atau bu nyai, bu nyai pernah 

menyimak nah trus selanjutnya selain itu 

pentingnya apa tadi pengembangan sdm nya itu 

karena gini kan di pondok ee di pondok kan 

kita gak selamanya dalam arti kayak gini selalu 

ada yang boyong jadi ada regenerasi gitu”. 

b. Apakah tujuan pengembangan sumber daya 

manusia di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 Krapyak Yogyakarta ? 

  “Tujuannya yang paling utama si 

pengabdian, yang kedua itu ya untuk apa 

namanya asa>tiz|ah kan sebenarnya 

memprioritaskan yang tahfidz tapi tahfidz nya 



dalam arti yang ga punya, hemm gini 

sebenarnya kita sudah ngambil yang setoran di 

mbak emil, tapi ya agak repot karena kan yaa 

harus setoran harus nyimak kayak gitu agak 

repot tapi dulu-dulu banget itu ada yang kayak 

apa ya setorannya udah ke mbah najib ga ke 

mba emil, jadi habis maghrib sama habis 

shubuh itu bisa leluasa. Jadi salah satu 

tujuannya untuk memperlancar mereka juga 

karena hafalan mereka jadi lancar jadi kuat 

gitu”. 

2. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

santri ? 

“Ee ya santrinya puas mengajar pada asa>tiz|ah 

yang berkompeten”. 

b. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

asa>tiz|ah itu sendiri ? 

“Bagi asa>tiz|ahnya ini sebagai bentuk 

latihan juga sih, latihan nanti kalo missal udah 

pulang ke masyarakat itu kan dalam kondisi 

tertentu kita memang harus terjun ke 

masyarakat ikut andil dalam emm apa ya 

dalam kegiatan keagamaan setempat”. 

c. Apakah manfaat diadakannya pengembangan 

sumber daya manusia kepada asa>tiz|ah bagi 

pondok pesantren ? 

“Hemm untuk pondok sendiri yaa ini 

ee sistem pendidikan di pondok sendiri 

menjadi lancar”. 



3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Metode pelatihan 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode pelatihan ? 

“Iya ada, banyak”. 

2) Pelatihan apa saja yang pernah 

dilaksanakan ? 

“Ada mujahadah, maqbarah, rihlah, 

tahfidz, talaqqi, kepemimpinan”. 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan pelatihan 

tersebut ? 

“Mujahadah, maqbarah, tahfidz, 

talaqqi masih berlanjut. Kalau rihlah sama 

kepemimpinan itu dua tahun sekali”. 

4) Apakah semua sdm mengikuti kegiatan 

tersebut ? 

“InsyaAllah ikut, nggak hanya untuk 

asa>tiz|ah lebih umum sih”. 

5) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Mujahadah itu setiap malam Jumat, 

maqbarah setiap Minggu pagi. Yaa 

dilakukan bersama-sama. Nanti dari 

keagamaan mengkoordinir begitu”. 

6) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pelatihan yang diadakan ? 



“Bagus sekali, jadi buat mbersihin hati 

kita juga dengan adanya kegiatan 

keagamaan kayak gitu”. 

7) Apakah dampak diadakannya kegiatan 

tersebut terhadap sdm (asa>tiz|ah) ? 

“Asa>tiz|ah bisa intropeksi, santrinya 

rajin masak kita engga. Begitupun 

sebaliknya”. 

8) Apa dampak diadakannya kegiatan tersebut 

bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 ? 

“Yang pasti kegiatannya lancar, efektif 

dengan SDM yang peka dengan keadaan”. 

b. Metode Job Rotation (Rotasi Jabatan) 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode job rotation atau 

rotasi jabatan ? 

“Iya menggunakan”. 

2) Apakah semua sdm mendapatkan rotasi 

jabatan pada waktu tertentu ? 

“Kita kan melakukan pengamatan per 

satu orang tingkat kelancarannya seperti 

apa itu nah kita ngamatin itu yang pertama, 

nah kedua untuk penyimak bi an-naz|ri itu 

kita mengusahakan yang khatam dan 

lancar, yang ketiga ya desakan yang ini apa 

yang pasca sebagai bentuk pengabdian, 

selain itu klo pasca pertimbangannya itu 

eek an ada ngaji ba’da maghrib seperti itu 

ya berarti biar gak mengganggu tapi ya 

nggak pasti ya, ada yang masih Madrasah 



Salafiyyah dan masih ikut nyimak ya ngga 

mesti ya, karena pertimbangan kita emang 

sudah bagus, biasanya sih kalau di pasca 

sudah mentok, biasanya sih gini setelah kita 

mempertimbangkan kita setorkan bu 

dzoifah untuk di tashih, buk seperti ini ini 

ini pripun gitu, kalau ibunya iya berarti ya 

kita ngasih yaa semacam SK kayak gitu”. 

3) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Terakhir kalinya diadakan itu 2019, 

itu pas generasinya Mbak Alfi” 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

“Ee apa ya karena tidak tertibnya 

jadwal itu faktor utama, dan banyak yang 

boyong, kan sebenernya jadwal udah ada 

dan apa yaa ada yang gak tertib jadwal dulu 

sih awal-awal missal si A jadwalnya senin 

maghrib nah terus dulu itu terkadang saya 

amati, ini kok beberapa kali kok ga ada, yo 

wes lah saya turun, kan sebenenrnya ini di 

jadwal tapi kalo mau membantu yang kerso 

ya monggo, ada beberapa yang gak tertib, 

nah pas sdm nya belum pada boyong itu 

masih aman, kemudian ada beberapa yang 

boyong nah kesalahannya itu gak segera 

diganti, nah masalahnya juga gak semua 

asa>tiz|ah mau nyimak kalo haid, dan ada 

yang gak cari badal kalau haid, jadi ya agak 

susah pas bukan jadwalnya trus turun, 

kadang saya juga haid lama missal 2 

minggu mau minta tolong juga sungkan 

mosok minta tolong kok terus ehehhe. 



 Jadi kendalanya ya seperti itu, ya 

kemudian akhir-akhir ee apa yaa mungkin 

ee mungkin ya mungkin akhir-akhir 

kepengurusan itu akhir-akhir menurun, tapi 

jujur ya akhir-akhir kemarin itu emang 

yang parah, sebelum-sebelumnya itu masih 

oke gitu keadaannya itu masih gak separah 

ini, tapi yang terakhir kemarin saya akui 

emang paling parah, dari asa>tiz|ah beberapa 

juga merasa kok seperti ini, karena memang 

dari beberapa keadaan juga aku haid 

gimana, pada boyong juga gimana ini, 

giliran dikasih jadwal lagi, aktif lagi 

santrinya yang menurun, jadi ya fase nya 

itu naik turun, asa>tiz|ahnya rajin anak-

anaknya males, beberapa minggu kemarin 

sudah diperbarui dan sistemnya juga lebih 

ditekankan kalau gak bisa ya disuruh 

ngomong monggo siapa yang mau 

menggantikan apa ya emang agak susah 

tapi ya ayolah di coba, kemudian ada yang 

beberapa mengingatkan ke mba ini, ini 

jadwalnya, meskipun kadang mba nya juga 

lupa” 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

“Baik yaa, karena jadwal gak kosong lagi”. 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap sdm bagi 

asa>tiz|ah dan pondok pesantren ? 

“Dampaknya yaa emm ya itu sih salah 

satunya membentuk rasa tanggung jawab 

ya sebenernya kembali pada pribadi 

masing-masing. Missal itu dipertanyakan 



kadang kalo kemarin kenapa gak aktif, 

tergantung kayak ini sih ada beberapa 

kesibukan atau halangan dan kurangnya 

koordinasi, melatih tanggung jawab si 

sebenerya” 

c. Metode Coaching-Counseling 

1) Apakah bentuk kegiatan pengembangan 

sdm menggunakan metode Coaching-

Counseling ? 

“Iya” 

2) Kapan terakhir kalinya diadakan kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

 “Karena gak berkala ga bisa 

ditentukan, dan itu gak mesti ke ustadzah 

satu, tapi ya ke asa>tiz|ah semuanya, cuman 

di share aja ke semua”. 

3) Siapa saja yang mengikuti kegiatan 

pengembangan tersebut ? 

“Harusnya semua asa>tiz|ah, tapi belum 

tertib”. 

4) Bagaimana pengembangan sdm tersebut 

dijalankan ? 

 “Untuk arahan sihh ee ngaji harus dua 

kali ya untuk selanjutnya harus ada evaluasi 

jadi itu tapi engga secara berskala, jadi 

hanya menyampaikan beberapa keluhan 

kayak gitu, eh ehe iki dulu kok ada tanda 

tangan kayak gini belum lancar tapi kok 

dilulusin kayak gitu. Kita dari asa>tiz|ah juga 

mencari siapa, kalau bisa ya ditegur, kalau 

emang belum lancar ya jangan dilulusin 

atau missal bu dzoifah pernah ngendiko 



yang anak-anak baru ngajinya jangan ke bu 

dzoifah itu salah satu instruksi ke kita, 

karena bu dzoifah kan nyimaknya tiga gitu 

kan jadi untuk biar lancar, kalau ada yang 

gak lancar kan kasian gak fokus,kalau 

asa>tiz|ah biasa kan ga langsung tiga kadang 

kan satu-satu”. 

5) Bagaimana pendapat sdm terhadap kegiatan 

pengembangan yang dilakukan ? 

 “Ee itu sih baik jadi beliau itu langsung 

menyampaikan gak harus nunggu jadi ya 

beliau langsung bilang gitu”. 

6) Apakah dampak setelah diadakannya 

kegiatan pengembangan terhadap asa>tiz|ah 

dan pondok pesantren ? 

“Yaa kita dapat nasihat harusnya lebih 

rajin lagi, bersemangat lagi. Nah kalau kita 

berkembang kan santri juga ngrasain, 

pondok juga aktif pembelajarannya”. 

d. Metode Understudy 

 “Enggak, enggak menggunakan metode 

itu”. 

  



Wawancara Pengurus Departemen Keagamaan Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 

 

A. Wawancara dengan Afrida Zulfia Fatimah 

(Koordinator Pengurus Departemen Keagamaan 

di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2) 

1. Apakah ada pelatihan khusus asa>tiz|ah? 

“Kalau khusus itu gak ada, jadi sifat e lebih umum 

gitu lo”. 

2. Apa bentuk pelatihan tersebut? 

“Pelatihan apa ya namanya, pembinaan 

ruhiyyah nya ya mba, pengajian gitu. Ya tidak 

khusus untuk asa>tiz|ah, santri juga diwajibkan 

untuk ikut. Waktunya yaa Minggu Wage, dan 

semua santri mengikuti karena kan diwajibkan 

disuruh ngrangkum ngajinya diliburkan. Selain 

pengajian ada mujahadah juga, sama sih lebih 

untuk pelatihan batin, mujahadah itu kan secara 

umum kan berjuang ya, bersungguh-sungguh. Nah 

maksudnya yaa bersungguh-sungguh 

mendekatkan diri kepada Allah”. 

3. Bagaimana pengembangan tersebut berjalan ? 

“Itu sebenernya dawuhnya mbah zainal kan, 

mulai sekarang kayaknya ya diberlakukan. Habis 

maghrib itu ada kayak sholat sunnah hajat gitu 

trus nanti habis Isya baru pengajian”. 

4. Bagaimana tanggapan anda terhadap 

pengembangan tersebut? 

“Tanggapan saya ya ya bagus, kan mendapat 

banyak pesan dari pengajian itu, gimana ya ee 

dapat pencerahan lah. Selain itu ya manfaat e bisa 



diterapkan di masyarakat besok. Meningkatkan 

keimanan kalo bisa mengambil pesan dari 

pengajian itu. Ya itu sebagai apa ya, bisa 

intropeksi dengan adanya pengajian, bisa 

mengambil nasehat yang baik, yang kemudian 

bisa diterapkan”. 

5. Apakah pernah diadakan musyawarah antar 

asa>tiz|ah? 

“Ya ada, cuman jarang dilakukan. Cuman 

berapa kali gitu. Terakhir Agustus kayaknya, ya 

mbahas banyak anak yang bacaannya kurang 

biasanya, yang dibahas yang seperti itu, ga ada 

jadwal tetap sii”. 

6. Bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan? 

“Persayaratan menjadi asa>tiz|ah itu ada, ee 

yang satu khatam bin nadzri kan, atau yang sudah 

khatam 30 juz bi al-h{ifz}i,  yang kedua ya pasca, 

trus nanti ada tes oleh bu ifa, ya mbaca gitu. 

Musyawarah antar asa>tiz|ah ada, keagamaan juga 

ada. Itu pasti, karena kan ya kita pasti akan 

menyusun jadwal, memilih asa>tiz|ah yang akan 

menyimak, jadi ya perlu mempersiapkan 

pembelajaran, asa>tiz|ahnya milih hari sendiri, 

seminggu ya tiga atau empat. Selain itu ya mbahas 

jadwalnya, nah jadwal jadi selesai, kadang juga 

mbahas asa>tiz|ah kenapa kok jarang turun, ya ada 

perubahan setelah itu, tapi ya habis itu yang turun 

iku iku wae”. 

7. Tanggapan Pengurus Keagamaan tentang asa>tiz|ah 

yang tidak tertib jadwal ? 

“Dulu kan pernah dibagi perkelompok kan ya, 

trus gak berjalan lagi ya kurangnya tanggung 

jawab ya, mungkin karena kesibukan ya. Ya 

sebenere dibagi kelompok si bagus kalo konsisten, 

kan asa>tiz|ah jadi tahu perkembangan santrinya 



sampai mana, kalo sekarang sih tu cuman kan 

beda-beda, ada yang sudah nglancarin ada yang 

merasa belum”. 

8. Bagaimana untuk menindaklanjutinya ? 

“Tidak ada teguran karena sungkan siii, 

sebenere juga sudah dipanggil lewat mic an. gak 

tau kemarin kok bisa kayak gitu ya. Nggak ada 

ketentuan buat asa>tiz|ah mengajar berapa kalinya 

juga. Sebenere ya cari badal kalau nggak bisa tapi 

yaa belum gitu juga, belum aktif”. 

 

B. Wawancara dengan Nilna Maghfiratul Ilah 

(Anggota Pengurus Departemen Keagamaan di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2) 

1. Apakah ada pelatihan khusus asa>tiz|ah? 

“Kalau khusus nggak ada, umum ya buat 

santri asa>tiz|ah nya juga ikut” 

2. Apa bentuk pelatihan tersebut ? 

“Banyak banget, untuk ruhiyahnya ya 

maqbarah, mujahadah, trus ada lagi pelatihan itu 

kepemimpinan, rih{lah, tah{fiz}. Apa lagi ya, itu sih 

ada mungkin sudah dijelasin dengan yang lain 

ya”. 

3. Bagaimana pengembangan tersebut berjalan ? 

“Pertama mujahadah dulu ya, itu kan rutinan. 

Jadi tidak hanya asa>tiz|ah nya saja, santri juga 

ikut. ya tergantung apa ya, piye ya istilahe. Kan 

ada punishment gitu lo mereka bukan karena 

kesadaran gitu. Mujahadah itu kan rutinan tapi ya 

yang mengikuti ngga semua. Jadi mujahadahnya 

itu sama pak kurdi, kalo ga ada pak kurdi ya 

dibadali. Ya setelah maghrib membaca zikir gitu 

di aula AB. 



Trus maqbarahnya ya, maqbarah di Komplek 

R2 yaa dilakukan setiap hari Minggu pagi, untuk 

jamnya sih kondisional tapi ya setelah mengaji 

bin nadzri biar gak kesiangan. Maqbarah itu ya 

ziarah ke makam nya masyayikh. Kalau yang ikut 

sih, ngga semua juga yang ikut, sebenere anjuran 

cuman ya gak semua yang ikut, namanya 

program ya pasti ada beberapa yang ikut ga 

semua. Maqbarah nggak cuman buat asa>tiz|ah, 

santri juga mengikuti. Prosesnya maqbaroh kita 

kan ada dua makam kan, ya gantian misal minggu 

ini di mbah munawwir trus minggu depan di 

mbah zainal, kalau untuk teknisnya biasanya yang 

ngimamin maqbarah itu dari mbak mbak madin, 

kalo berhalangan yaa dibadalin gitu. Jadi ada 

jadwalnya, yang buat dari pengurus madin. 

Pelatihan kepemimpinan terakhir kalinya itu 

yaa bulan Desember tahun 2018 ya, masih awal-

awal kepengurusan gitu. Jadi pelatihan ini itu 

untuk pengurus baru, ada beberapa asa>tiz|ah yang 

ikut juga. Prosesnya kemarin itu kita LPJ an dulu 

trus mbentuk program kerja, ya udah kemudian 

pelatihan kepemimpinan yang mimpin mba Elok, 

ya dikasih motivasi wejangan-wejangan.  

Nek seng rihlah iku ya, ee rihlah itu ya 

refreshing setelah penat dengan kegiatan pondok, 

nggak hanya refreshing juga sih tapi juga mencari 

ilmu baru di tempat yang dikunjungi. Tahfidz itu 

dulu cuman sekedar setoran sekarang ada 

program baru seperti simaan, gak cuman santri 

aja. Ada sebagian asa>tiz|ah yang masih dalam 

proses menghafal juga. Sekarang ya udah ada 

simaan, simaan dilakukan dua minggu sekali, 

karena kita sama-sama masih berproses. Jadi 

biasanya mulai juz 1-5 dibaca pakek mic 

kemudian yang lain dibagi. Misal minggu ke 



depannya 6-10 yang dibaca di speaker dan gitu 

seterusnya”. 

4. Bagaimana tanggapan anda terhadap 

pengembangan tersebut? 

“Manfaatnya ya itu, maqbarah kan kirim doa 

lah ya istilahe, apalagi muassis ya pendirinya jadi 

kita mencari barokahnya juga dari situ, kan kita 

gak kenal beliau, tidak pernah bertemu beliau ya 

lewat dari situ maqbarah kita mengunjungi 

makam beliau. Kalau pelatihan kepemimpinan 

manfaatnya menurutku, itu kan awal periode, itu 

semacam suntikan semangat, kita sebelum 

bekerja di motivasi gitu jadi ya tambah 

semangat”. 

5. Apakah pernah diadakan musyawarah antar 

asa>tiz|ah? 

“Pernah, cuman ya gak rutin”. 

6. Bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan? 

“Kumpul kalau ada problem aja, selebihe nggak 

kumpul”. 

7. Tanggapan Pengurus Keagamaan tentang 

asa>tiz|ah yang tidak tertib jadwal ? 

“Ya itu sih kesadaran yaa, karena kita nggak 

mungkin ngingetin apalagi maksa, kita kan minta 

tolong kepada mereka”. 

8. Bagaimana untuk menindaklanjutinya ? 

“Kita oprec asa>tiz|ah lagi, kan sekarang 

asa>tiz|ah nya dibikin ketentuan, jadi satu periode, 

untuk mengantisipasi biar gak boyong biar gak 

susah menentukan asa>tiz|ah”. 

  



       Wawancara Santri Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek R2 

 

A. Wawancara dengan Norma Fadhila (Santri 

Komplek R2).  

1. Bagaimana tanggapan santri kepada asa>tiz|ah yang 

tidak tertib jadwal ? 

“Ya masalahnya kan itu asa>tiz|ah gak turun, ya 

mungkin turun cuman satu dua, menurutku kan 

yang jarang turun habis shubuh ya, mungkin 

malamnya lembur tugas atau apa gitu jadi kan 

bangun siang, atau emang gak pengen berangkat. 

Yaa dampaknya kita males juga turun kita kan 

ngandelin, kalo turun asa>tiz|ah cuman satu antrinya 

lama keburu kuliah jadi ya pilih gak turun. 

Kurangnya rasa tanggung jawab ya kalau 

menurutku. Ya santri ya asa>tiz|ahnya, tapi kalau 

dari kasus kemarin sih memang datangnya dari 

asa>tiz|ahnya mba”. 

2. Bagaimana tanggapan santri dengan adanya 

pengembangan yang dilakukan di Komplek R2 ? 

“Kalau mujahadah ya, ee manfaatnya malam 

jumat baca sholawat bagus, ya zikir, kan kita gak 

tau ya namanya manusia lalai, kadang lupa 

sholawat, gak baca zikir meskipun sekali. Ya 

malam jumat itu kita cari berkahnya”. 

 

 

 

 

 



B. Wawancara dengan Silma Uldkhiya (Santri 

Komplek R2). 

1. Bagaimana tanggapan santri kepada asa>tiz|ah yang 

tidak tertib jadwal ? 

“Dimulai lagi dari kesadaran ya, jadi kalau 

nggak dimulai dari sendiri ya sulit dek. Kita kan 

hidup bareng-bareng jadi harus sadar akan 

tanggung jawab dan tugas masing-masing”. 

2. Bagaimana tanggapan santri dengan adanya 

pengembangan yang dilakukan di Komplek R2 ? 

“Buat yang rihlah yaa terakhir dilaksanakan 

tanggal 18-22 November 2018. Proses dan 

pelaksanaannya, kita kan study banding ya di 

pondok, nah disana kita tuh memahami pondok 

disana. Bagaimana kegiatannya, programnya, 

ngajinya, ikut ngaji juga kayak gitu. Trus ee dari 

situ kita ee tujuan rihlah kan agar kita kalau pulang 

itu bawa oleh-oleh. Oleh-olehnya itu tadi apa yang 

baik di pondok itu bisa kita terapkan di komplek. 

Trus kalo disana itu lebih ke seminar gitu lo dek, 

kepengurusan yang baik disana itu gimana kayak 

gitu. Jadinya kita tahu cara mengoptimalkan 

kegiatan pesantren, gimana agar tetap eksis di era 

sekarang, kan tantangannya lebih besar, jadi kita 

harus merespon, jadi kita tapi cara perkembangan 

zaman, tau arus global”. 

C. Wawancara dengan RRT (Santri Komplek R2) 

1. Bagaimana tanggapan santri kepada asa>tiz|ah yang 

tidak tertib jadwal? 

“Kalau menurut saya tentunya itu kurang baik 

untuk seluruh santri-santri dan kedisiplinan dalam 

kerja sama antara pengurus dan asa>tiz|ah. Mungkin 

juga salah satu penyebab dari asa>tiz|ah yang jarang 



turun atau malas turun karena kurangnya kesadaran 

dari hati mereka sendiri, bahwa mereka 

mempunyai kewajiban untuk mengamalkan setiap 

ilmu-ilmu yang mereka miliki kepada teman-teman 

atau orang lain. Dan penyebab yang lain juga 

mungkin kurang aktifnya pengurus memberikan 

semangat bantuan dan dukungan dalam 

terlaksananya ngaji sorogan. Contohnya coba dari 

pengurus sendiri memberikan reward atau hadiah 

kepasa asa>tiz|ah yang rajin turun dan selalu 

semangat dalam mengajari santri. 

Berdampak pada santri, ya pastinya mbak, 

karena itu salah satu penyebab santri malas ngaji, 

karena tidak adanya asa>tiz|ah. Walaupun asa>tiz|ah 

ada tapi kadang cuman 2 orang itu membuat santri 

males ngantri karena terlalu lama menunggu 

antrian ngaji sorogan. Untuk ngaji santrikan 

biasanya setelah ngaji pasti mau cepet-cepet untuk 

siap-siap berangkat kuliah, karena posisi kita di R2 

kan bukan hanya mengaji tapi kita juga punya 

kewajiban untuk kuliah. Jadi usulan saya untuk 

mengaji maghrib, terutama shubuh diharuskan 

asa>tiz|ahnya ada 5/6 supaya santri-santri yang 

mengaji lebih semangat mengaji dan itu juga 

membantu santri agar bisa melaksanakan kegiatan 

lain terutama seperti kuliah”. 

 

2. Bagaimana tanggapan santri dengan adanya 

pengembangan yang dilakukan di Komplek R2 ? 

“Bagus sih mba sebenarnya, tapi ya gitu aku 

jarang berangkat. Yaa males mba hehe. Menurutku 

nggak terlalu penting aja kan juga gak wajib di 

pondok. Kalau menurut aku kan di pondoknya 

setiap minggu ya, jadi dalam sebulan itu bisa 

empat kali maqbarahnya jadi menurutku terlalu 

sering gitu. Dan kebanyakan juga dari orang-orang, 



santri-santri yang lain sudah kesana, kan ibaratnya 

makamnya juga sudah bersih kita cuman ngirim 

Al-fatihah dari sini aja. Kalau menurutku ya 

secukupnya aja dua kali gitu misalnya”. 

  



Lampiran IV 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 





 



Lampiran V 

DOKUMENTASI 

 



 



 



 

 

 



Lampiran VI 

 

 

 

 

 

 

 

  



              Objek Pengembangan SDM di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir     

               Komplek R2 Krapyak Yogyakarta Tahun 

2017-2019 

 

A. Daftar I asa>tiz|ah penyimak mengaji Al-Qur’an bi an-

naz{ri  tahun 2017-2018. 

1. Ustazah Mahfudzhoh  

2. Ustazah Umi Mardiyah 

3. Ustazah Naila Latifatul L 

4. Ustazah Afrida Zulfia Fatimah 

5. Ustazah Puput Lestari, S.Hum., M.A. 

6. Ustazah Tria Tsani Lailatur Rahmah, S.H. 

7. Ustazah Siti Fatimah, S.Hum. 

8. Ustazah Umi Luthfiyani  

9. Ustazah Minhatul Mughitsah 

10. Ustazah Zulfia Nailatul L  

11. Ustazah Tsani Rohana 

12. Ustazah Nurul Fatimah  

13. Ustazah Hana Lailia Ustazah Anugerah Elva  

14. Ustazah Fithrotunnisa  

15. Ustazah Anis Nur Baiti  

16. Ustazah Fakhrun Nisa  

17. Ustazah Lia Luthfiyani 

 



B. Daftar II (setelah perubahan) asa>tiz|ah penyimak 

mengaji al-Qur’an bi an-naz{ri  tahun 2018. 

1. Ustazah Syarifatul Mar’a 

2. Ustazah Hida Tatimatur Rohmah 

3. Ustazah Lia Luthfiyani 

4. Ustazah Intan Mauliana 

5. Ustazah Mahfudzoh  

6. Ustazah Umi Mardiyah 

7. Ustazah Afrida Zulfia Fatimah 

8. Ustazah Naila Latifatul L 

9. Ustazah Minhatul Mughitsah  

10. Ustazah Zulfia Nailatul L  

11. Ustazah Puput Lestari 

12. Ustazah Tria Tsani Lailatur R 

13. Ustazah Siti Fatimah 

14. Ustazah Fathul Tsani Rohana 

15. Ustazah Nurul Fatimah 

C. Daftar Daftar II (setelah perubahan) asa>tiz|ah 

penyimak mengaji al-Qur’an bi an-naz{ri  tahun 2018-

2019 

1. Ustazah Tria Tsani Lailatur Rohmah 

2. Ustazah Minhatul Mughitsah  

3. Ustazah Siti Fatimah 

4. Ustazah Umi Mardhiyah 

5. Ustazah Nurul Fatimah  



6. Ustazah Afrida Zulia Fatimah 

7. Ustazah Naila Latifatul Lu’uah 

8. Ustazah Fathul Tsani Rohana 

9. Ustazah Intan Mauliana 

10. Ustazah Nurul Hikmah 

11. Ustazah Puput Lestari 

12. Ustazah Hana Lailia  

13. Ustazah Silfiyana Fitriyani  

14. Ustazah Shofuro Mufida Azmia  

15. Ustazah Zulfia Nailatul Izzah  

 

 

  



 





 



 



 



 



 





 



Lampiran VII 

NO ISTILAH ARTI 

1 Ahlain Keluarga 

2 Asa>tiz Bentuk jamak (banyak) dari guru 

laki-laki yaitu guru-guru laki-laki 

3 Asa>tiz|ah Bentuk jamak (banyak) dari guru 

perempuan yaitu guru-guru 

perempuan 

4 As-Salaf As-S{alih Tiga generasi muslim yaitu para 

sahabat, tabi’in dan tabi’ut tabi’in 

5 As-Salafi Metode pangkajian kitab kuning 

6 Ba’da Setelah 

7 Bi al-h{ifz{i Mengaji tidak melihat mushaf 

(sudah hafal) 

8 Bi an-naz}ri Mengaji sambil melihat mushaf 

9 Boyong Keluar dari pondok pesantren 

10 Diba>’ Tradisi membaca atau melantunkan 

selawat kepada Nabi Muhammad 

SAW 

11 H}ablu mina an-nna>s Hubungan dengan manusia 

12 H}afi>z{ah Para penghafal Al-Qur’an 

13 I’da>d Kelas untuk membangun kesiapan 

individu 

14 Risalah Isla>miyyah Pesan Allah SWT yang dirangkum 

dalam ajaran Islam 

15 Istidra>j Suatu jebakan berupa kelapangan 

rezeki padahal yang diberi dalam 

keadaan terus menerus bermaksiat 

kepada Allah SWT 

16 Istiqa>mah Berpendirian kuat dan teguh 

17 Ittih}ad Al-‘Ulu>m wa Integrasi keilmuan 



Al-Ma’rifah 

18 Khala>fiyyah Sistem pendidikan modern 

19 Khatam Telah menyelesaikan hafalan atau 

bacaan 

20 Kutub as-salafi Kitab-kitab salaf 

21 Ma’had ‘Ali Perguruan Tinggi Keagamaan 

berbasis pesantren 

22 Makha>rijul al-h{uru>f Tempat keluarnya huruf hijaiyah 

23 Masya>yikh Jamak dari Syekh atau pemimpin 

yang ahli dalam agama Islam 

24 Mura>ja’ah Mengulangi hafalan atau bacaan  

25 Murottala>n Mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dibacakan secara tartil dan 

benar 

26 Muqoddaman Prosesi pembacaan Al-Qu’an 

bersama-sama dalam satu waktu 

27 Rih}lah Perjalanan menuju suati tempat 

guna mencari ilmu 

28 Ro’an akbar Kegiatan bersih-bersih secara 

bersama-sama  

29 Salafiyyah Salah satu metode dalam agama 

Islam yang mengajarkan syariat 

Islam secara murni tanpa adanya 

tambahan dan pengurangan, 

berdasarkan syariat yang ada pada 

generasi Muhammad dan para 

sahabat 

30 S{ilatu ar-rah{im Tradisi saling mengunjungi atau 

berkunjung ke suatu tempat 

31 Tadabbur Memfokuskan hati untuk 

memikirkan makna yang diucapkan 

32 Tah}fiz} Al-Qur’a>n Menghafalkan Al-Qur’an 



 

33 Tah{qi>q Tingkatan dalam membaca Al-

Qur’an yang paling lambat, agar 

pelafalannya jelas 

34 Takhas}s}us Fokus atau khusus  

35 Talaqqi Suatu cara belajar dan mengajar Al-

Qur’an dari Rasulullah SAW 

kepada para sahabat yang 

diteruskan kepada generasi 

berikutnya, guru langung bertemu 

dengan murid 

36 Tarbiyyah z|a>tiyyah Sejumlah sarana pembinaan yang 

diberikan oleh seorang muslim atau 

muslimah kepada dirinya sendiri 

untuk membentuk pribadi yang 

baik 

37 Qiraah sab’ah Membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan ragam bacaan yang 

mempunyai nilai sanad mutawatir 

yang dinisbatkan kepada imam 

qiraah tujuh. 
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